
SKRIPSI 
 

 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERKEMBANGAN 

SOSIAL ANAK PRASEKOLAH 

 

(Di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FITRIANI LOILATU 

213210162 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN FAKULTAS KESEHATAN 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN 

INSAN CENDEKIA MEDIKA 

 JOMBANG 

2025



 

ii  

 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERKEMBANGAN 

SOSIAL ANAK PRASEKOLAH 

 

 

(Di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang) 

 

 

 

 

 

 

 

SAMPUL DALAM 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada 

Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan 

 Institut Teknologi Sains dan Kesehatan 

Insan Cendekia Medika Jombang 

 

 

 

 

 

 

FITRIANI LOILATU 

213210162 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN FAKULTAS KESEHATAN 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN 

INSAN CENDEKIA MEDIKA 

 JOMBANG 

2025 



 

iii  

 

 



 

iv  

 

 



 

v  

 

 

 
      



 

vi  

 
 

 

 

 

 

  

  



 

vii  

RIWAYAT HIDUP 
 

 

Peneliti lahir di Ds.Vascodamn Kec.Teluk Bintuni Kota Manokwari pada 

tanggal 23 November 2003 berjenis kelamin Perempuan. Peneliti merupakan anak 

ketiga dari 5 bersaudara dari pasangan Bapak Malik Loilatu dan Ibu Iis Sumiati. 

Pada tahun 2009  peneliti  lulus TK Kartini, pada tahun 2015 peneliti lulus 

dari SD Inpres Stenkool 3, pada tahun 2018 peneliti juga menyelesaikan 

pendidikannya di SMP Printis Stenkool 3, kemudian pada tahun 2021 peneliti telah 

menyelesaikan pendidikan di SMA Negri 1 Bintuni, dan setelah itu pada tahun 2021 

peneliti melajutkan pendidikan ke jenjang S1 dengan mengambil jurusan Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kesehatan di Kampus ITSKes Insan Cendekia Medika 

Jombang. 

 

Jombang, 20 Januari 2025 

Peneliti 

 

Fitriani Loilatu 

213210162 

 

  



 

viii  

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

Puji syukur saya ucapkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 

hidayah serta karunianya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul “Hubungan Pola Asuh Orang Dengan Perkembangan Sosial Anak Prasekolah 

(Di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang)” sesuai dengan yang dijadwalkan. 

Dengan penuh cinta dan keikhlsan, skripsi ini saya persembahkan kepada:   

1. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua tercinta 

penulis yakni Bapak Malik Loilatu dan Mamah Iis Sumiati terimakasih atas 

setiap tetes keringat dalam setiap langkah pengorbanan dan kerja keras yang 

dilakukan untuk memberikan yang terbaik kepada penulis, mengusahakan 

segala kebutuhan penulis, mendidik, membimbing, dan selalu memberikan 

kasih sayang yang tulus, motivasi, serta dukungan dan mendoakan penulis 

dalam keadaan apapun agar penulis mampu bertahan untuk melangkah setapak 

demi setapak dalam meraih mimpi di masa depan. Terimakasih untuk selalu 

berada di sisi penulis dan menjadi alasan bagi penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini hingga memperoleh gelar Sarjana Keperawatan. Bapa, 

mamah, putri kecilmu sudah dewasa dan siap melanjutkan mimpi yang 

lebih tinggi lagi. 

2. Keluarga tercinta, kakak Ibrahim Loilatu, A.Md.Kom dan Bripda Irianto 

Loilatu  adik Akbar Loilatu dan Karim Loilatu, Kakak ipar Sri Dian Ardianti, 

S.E dan semua anggota keluarga yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Terimakasih banyak atas dukungannya secara moril maupun 

material,terimakasih juga atas segala motivasi dan dukungannya yang di 

berikan kepada penulis  sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya 

sampai sarjana. 

3. Teruntuk diri saya sendiri Fitriani Loilatu, terima kasih yang sebesar-besarnya 

atas segala usaha, keberanian, dan cinta yang telah tercurahkan sepanjang 

perjalanan hidup ini. Meskipun terkadang merasa lelah, bimbang, atau bahkan 

patah, dirimu selalu kembali bangkit dan melangkah maju. Terima kasih untuk 

segalanya, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri sendiri. 

4. Cinta kasih sahabat terbaik saya, Agnes Monica sary, Hutri Yani, Riska Novia, 

Muhamad Yogi Heryadi dan mba Dini Alpandhi, S.Pd. teimakasih yang selalu 



 

ix  

mememani proses saya,memberikan dukungan motivasi dan menjadi tempat 

keluh kesah,serta memberikan semangat yang luar biasa sehingga dapat 

terselesaikannya skripsi ini,terimakasih selalu ada dalam setiap setiap masa-

masa sulit saya  

5. Teruntuk teman-teman terhebat dan seperjuangan selama di perantauan, Sadita 

Agus Wavi Anadia,Zalipa Nia Diriandika,Amalia Devi Fitriana. Terima kasih 

telah menghibur hari-hari tersulit dalam proses skripsi saya dan terimakasih 

telah menjadi supportsystem yang pernah ada,yang tidak ada habisnya 

memberikan hiburan,dukungan,semangat,tenaga,serta bantuan.semoga kita 

menjadi sosok orang sukses 

  



 

x  

MOTTO 
 

“Sesungguhnya Besama Kesulitan Ada Kemudahan”  

(Q.S AL-Insyirah:5) 

 

“Doa Ibu Seluas Langit Dimanapun Saya Berpijak”  

 

 

 “Apapun Yang Terjadi Pulanglah Sebagai Sarjana” 

 

  



 

xi  

ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERKEMBANGAN SOSIAL 

ANAK PRASEKOLAH 

(Di Tk Bina Insani Candi Mulyo Jombang) 

 

Oleh: 

 

Fitriani Loilatu1 , Hindyah Ike2 , Siti Shofiyah3 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

firiloilatu@gmail.com  

 

 

 

Pendahuluan: Hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak 

dipengaruhi oleh, perasaan tentang diri mereka, perilaku, dan hubungan dengan orang lain 

melalui sikap dan perlakuan,sehingga berdampak pada pembentukan kebiasaan dan 

perkembangan sosial anak yang akan dibawa oleh anak seumur hidup. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial 

anak prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang.Metode: Jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini semua ibu yang 

memiliki anak usia prasekolah sejumlah 44 orang. Sampel dalam penelitian ini sebagian 

orang tua dengan jumlah 40 orang. Teknik sampling menggunakan simple random 

sampling. Variabel independen pola asuh orang tua dan variabel dependen kemampuan 

sosialisasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengolahan data menggunakan 

editing, coding, scoring, tabulating dan analisis menggunakan uji statistik rank spearman 

dengan α = 0,05. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki pola asuh 

otoriter sebanyak 17 responden (42,5%), demokratis sebanyak 15 responden (37,5%), 

permisif sebanyak 8 responden (20,0%). dan memiliki kemampuan sosialisasi cukup 

sebanyak 20 responden (50,0%),kurang sebanyak 13 responden (32,5%), baik sebanyak 7 

responden (17,5%). Hasil uji statistik rank spearman didapatkan nilai p = 0,001 < α = 0,05 

maka H1 diterima. Kesimpulan: penelitian ini ada hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan sosial anak prasekolah(Di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang). Saran 

bagi orang tua diharapkan untuk memberikan pola asuh otoriter sehingga anak mempunyai 

kemampuan sosialisasi yang baik.  

 

Kata kunci : pola asuh, perkembangan sosial, anak. 
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ABSTRACT 

 

 

CORELATIONSHIP BETWEEN PARENTING PATTERNS AND SOCIAL 

DEVELOPMENT OF PRESCHOOL CHILDREN 

(At Bina Insani Kindergarten Candi Mulyo Jombang) 

 

By: 

 

Fitriani Loilatu¹, Hindyah Ike², Siti Shofiyah³ 

Bachelor of Nursing Science, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang 

fitriloilatu@gmail.com 

 

 

 

Introduction: The corelationship between parenting patterns and children's social 

development is influenced by feelings about themselves, behavior, and corelationships with 

others through attitudes and treatments, thus impacting the formation of habits and 

children's social development that will be carried by the child throughout life. This study 

aims to analyze the relationship between parenting patterns and the social development of 

preschool children at Bina Insani Kindergarten Candi Mulyo Jombang. Method: This type 

of quantitative research with a cross-sectional approach. The population in this study were 

all mothers who had preschool-age children totaling 44 people. The sample in this study 

were some parents totaling 40 people. The sampling technique used simple random 

sampling. The independent variable was parenting patterns and the dependent variable was 

socialization skills.Data collection using questionnaires. Data processing using editing, 

coding, scoring, tabulating and analysis using the Spearman rank statistical test with a = 

0.05. Results: the study showed that most had an authoritarian parenting pattern of 17 

respondents (42.5%), democratic as many as 15 respondents (37.5%), permissive as many 

as 8 respondents (20.0%). and had sufficient socialization skills as many as 20 respondents 

(50.0%), lacking as many as 13 respondents (32.5%), good as many as 7 respondents 

(17.5%). The results of the Spearman rank statistical test obtained a value of p = 0.001 <a 

= 0.05 so H1 is accepted. Conclusion: this study has a corelationship between parenting 

patterns and the social development of preschool children (In TK Bina Insani Candi Mulyo 

Jombang). Suggestions for parents are expected to provide an authoritarian parenting 

pattern so that children have good socialization skills. 

 

 

Keywords: parenting patterns, social development, children 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah lembaga pendidikan 

yang memiliki peran penting dalam membangun semua potensi anak-anak (Junanto 

& Kusna, 2018; Sum & Taran, 2020). Usia dini merupakan usia cemerlang yang 

memiliki arti penting dan penting karena masa ini merupakan masa pembentukan 

masa depan anak (KhoiruzzadiM et al., 2020; We & Fauziah, 2020). Permasalahan 

saat ini yaitu anak yang kurang bersosialisasi dengan teman sebaya apabila tidak di 

bantu oleh guru untuk bermain dengan temannya (Izza, 2020). Anak yang kurang 

bersosialisasi dengan teman sebaya lebih banyak pada waktu istirahat bersama 

orang tua (Mardiah & Ismet, 2021; Pebriana, 2017). Menurut peneliti masalah yang 

di alami anak prasekolah sering kali mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial 

dengan teman sebaya dan selalu menutup diri dari orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan 

komunikasi dan kerja sama mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

kesempatan bermain bersama atau pengaruh dari lingkungan keluarga yang 

terbatas. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2022 

Prevalensi di seluruh dunia terdapat 5-25% anak usia pra-sekolah mengalami 

gangguan perkembangan. Sekitar 9,5% sampai 14,2% anak prasekolah memiliki 

masalah sosial yang berdampak negatif terhadap perkembangan sosial dan kesiapan 

sekolahnya., Sekitar 9,5-14,2% anak
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prasekolah memiliki masalah sosial yang dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan dan kesiapan anak prasekolah untuk bersekolah. (Oktafia et al., 

2021). Pada indeks data perkembangan sosial anak usia 36-59 bulan wilayah Jawa 

Timur tercatat sebanyak 69,9% dan indeks perkembangan anak umur 36-59 bulan 

sebanyak 88,5% (Fatma, 2020). Hasil peneliti di TK Bina Insani Candi Mulyo 

Jombang Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang terdapat 44 responden 

berdasarkan studi pendahuluan dari 10 anak dengan kuesioner menunjukan bahwa 

5 anak belum mampu bersosialisasi dengan baik dan 5 anak mampu menunjukan 

kemampuan sosial yang baik.Hal ini berdasarkan fakta bahwa anak tidak peduli 

dengan teman yang kesulitan,dan selalu menutup diri dan selalu memegang tangan 

ibunya saat bertemu dengan teman sebaya dan orang dewasa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak pra- sekolah 

meliputi kondisi individu, pendidikan dan pekerjaan orang tua, stimulasi 

perkembangan, serta lingkungan. hubungan orang tua dengan anak, melalui sikap 

dan perlakuan, sangat memengaruhi perkembangan anak, membentuk kebiasaan 

yang akan dibawa oleh anak seumur hidup. perkembangan sosial anak dipengaruhi 

oleh perasaan tentang diri mereka, perilaku, dan hubungan dengan orang lain 

(Rahmawati & Latifah, 2020). pola asuh yang kurang dapat menyebabkan anak 

menjadi manja, tidak patuh, dan kurang percaya diri. Sebaliknya, pola asuh yang 

baik memberikan dampak positif dengan menunjukkan perilaku disiplin positif dan 

kemandirian (Igayanti et al., 2023).
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Pola asuh orang tua yang penuh kasih sayang dan interaktif sangat penting 

untuk perkembangan sosial anak (Ummah & Fitri, 2020). orang tua perlu 

memberikan dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan, termasuk pendidikan 

agama dan budi pekerti (Makagingge et al., n.d.). untuk mencegah keterlambatan 

perkembangan, deteksi dini terhadap kelainan perkembangan sangat penting. oleh 

karena itu, penerapan pola asuh yang baik dan terbuka antara orang tua dan anak 

akan mengoptimalkan perkembangan anak secara keseluruhan, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan 

sosial anak prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka peneliti membuat 

rumusan masalah adakah "Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan 

Sosial Anak prasekolah Di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. ? 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan 

Sosial Anak Prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi pola asuh orang tua yang memiliki anak prasekolah di TK 

Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 

2. Mengidentifikasi perkembangan sosial anak prasekolah di TK Bina Insani 

Candi Mulyo Jombang. 

3. Menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial 

anak prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 
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1.3.3 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat member 

pemahaman kepada masyarakat, institusi dan duia akademik. 

1.3.4 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Manfaat bagi institusi pendidikan yaitu diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan untuk peneliti selanjutnya terkait hubungan pola oaring tua denga 

perkembangan sosial anak prasekolah 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat bagi peneliti diharapkan dapat membantu peneliti dalam penelitian 

selanjutnya, mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial 

anak sekolah. 

1.3.5 Manfaat Praktisi 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi serta 

menjadi bahan giat edukasi lebih lanjut terkait perkembangan sosial anak. Penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pendidikan dan juga dapat menjadi referensi 

untuk peneliti lain untuk dikembangkan lebih luas lagi dan bidang pendidikan 

menguatkan pembuktian adanya Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Perkembangan Sosial Anak Prasekolah Di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 
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BAB 2 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Anak Prasekolah 

2.1.1 Definisi Anak Prasekolah 

Anak prasekolah adalah anak yang berumur antara 4 sampai 6 tahun, pada masa 

ini anak-anak senang berimajinasi dan percaya bahwa mereka memiliki kekuatan. 

Salah satu ciri khas perkembangan psikososial pada usia ini adalah mulai 

meluasnya lingkungan sosial anak. Bila pada tahap usia sebelumnya anak merasa 

cukup dengan lingkungan pergaulan dalam keluarga, maka anak usia prasekolah 

mulai merasakan adanya kebutuhan untuk memiliki teman bermain, serta memiliki 

aktivitas yang teratur di luar lingkungan rumah (Ginting, 2018). 

Anak prasekolah merujuk kepada kanak-kanak yang berada dalam lingkungan 

usia antara 4 hingga 6 tahun yang sedang menjalani fasa perkembangan awal 

sebelum memulakan pendidikan formal di sekolah rendah. Pada peringkat ini, 

mereka berada dalam proses perkembangan yang sangat penting kerana ia 

merupakan tempoh di mana asas kemahiran kognitif, sosial, emosi, serta fizikal 

mereka mula dibentuk.  

Pendidikannya lebih menekankan kepada pembelajaran yang tidak formal dan 

berasaskan permainan, di mana kanak-kanak diberi peluang untuk belajar melalui 

pengalaman dan interaksi dengan persekitaran mereka. Melalui aktiviti yang 

bersifat explorasi dan interaktif, anak-anak prasekolah bukan sahaja belajar 

mengenali konsep asas seperti huruf, nombor, warna, dan bentuk, tetapi juga 

mengembangkan kemahiran bahasa, komunikasi, dan pemikiran kritis. Aspek 

sosial dan emosi juga sangat ditekankan, di mana anak-anak prasekolah mula 
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belajar berinteraksi dengan rakan sebaya serta orang dewasa, menguruskan emosi, 

serta membina empati dan nilai-nilai murni dalam kehidupan seharian mereka. 

Dalam aspek fizikal, mereka turut membangun kemahiran motor kasar seperti 

berlari, melompat, atau memanjat, serta kemahiran motor halus melalui aktiviti 

seperti menulis atau menggambar.  

Keseluruhannya, pendidikan prasekolah memainkan peranan yang sangat 

penting dalam memastikan anak-anak ini bersedia secara holistik untuk 

menghadapi cabaran pembelajaran yang lebih terstruktur dan formal di sekolah 

rendah nanti, sekaligus membentuk asas yang kukuh bagi perkembangan mereka 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

Anak usia prasekolah merupakan individu yang unik, berbeda dan mempunyai 

karakteristik tersendiri sesuai tahapan usianya. Pada dasarnya berdasarkan ciri khas 

tertentu yang dimiliki anak yang membedakan antara anak dengan orang dewasa 

dimana pemberian stimulus anak haruslah disesuaikan dengan karakteristik anak 

usia dini untuk perkembangan kemampuan mereka di masa selanjutnya. 

Perkembangan Anak Usia Prasekolah  

2.1.2 Perkembangan di nilai dengan 4 bagian antara lain: 

1. Personal social (Perilaku sosial) Aspek yang berhubungan dengan kemampuan 

mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungannya 

2. Fine motor adaptive (Gerak motorik halus) Aspek yang berhubungan dengan 

kemampuan anak untuk mengamati sesuatu. 

3. Gross motor (Gerak motorik kasar) Aspek yang berhubungan dengan 

pergerakan dan sikap tubuh. Perkembangan motorik kasar pada anak usia 15 
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4. bulan mampu melangkah dan berjalan dengan tegak. Pada sekitar usia 18 bulan 

anak mampu menaiki tangga dengan cara satu tangan dipegang pada akhir tahun 

kedua sudah mampu berlari-lari kecil, menendang bola dan mulai mencoba 

melompat perkembangan motorik halus mampu mencoba menyusun atau 

membuat menara dengan kubus, menggerakan jari-jari, membuat garis vertical. 

Kemampuan bahasa pada anak sudah mulai ditunjukan dengan anak mampu 

memiliki sepuluh pembendaharaan kata, kemampuan meniru dan mengenal 

serta responsif terhadap orang lain sangat tinggi, mampu menunjukan dua 

gambar, mampu mengkombinasikan kata-kata, mampu menunjukan lambaian 

anggota badan. Pada adaptasi social mulai membantu kegiatan dirumah, 

menyuapi boneka, menggosok gigi dan mulai merapikan baju (Hidayat, 2019). 

5. Language (Bahasa) Kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, 

mengikuti perintah dan berbicara spontan. Kemampuan bicara anak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Kesiapan fisik melibatkan fungsi pernapasan, 

pendengaran, dan fungsi otak serta kesiapan kognitif dan neurologis membantu 

anak untuk dapat mulai berbicara (Honckonberry, 2019). Lebih dari itu, 

kemampuan bicara dan bahasa anak dapat menjadi indikator seluruh 

perkembangan anak yang terdiri dari kemampuan kognitif, motorik, psikologik, 

dan emosi dari lingkungan anak itu (Depkes, 2020). 

 

 

2.2 Perkembangan Sosial 

2.2.1. Definisi Perkembangan Sosial 

 

Perkembangan sosial adalah upaya tumbuh kembangan sumber daya manusia 

melalui proses hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang berlangsung 
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dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi, dalam hal ini masyarakat, 

pendidikan dan keluarga berperan penting dalam proses terbentuknya atau perubahan 

perilaku anak kearah perkembangan yang sesuai sebagai bentuk stimulus (Jannah, 

2019). 

Berdasarkan bererapa definisi peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

perkembangan sosial merupakan suatu proses pemerolehan kemampuan untuk 

beprilaku yang sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dan 

berinteraksi dengan teman sebaya atau pengembangan keterampilan komunikasi 

sesuai dengan tuntutan dan harapan-harapan sosial yang belaku dimasyarakat, dapat 

diartikan pula sebagai proses interaksi interpersonal yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan serta stimulus dari orangtua yang sesuai.(Jannah,2019) 

2.2.2. Proses Penanaman Nilai Sosial 

Proses penanaman nilai sosial anak adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan oleh orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk mengajarkan, 

membimbing, dan menginternalisasi nilai-nilai sosial yang dianggap penting dalam 

kehidupan bermasyarakat kepada anak. Proses ini bertujuan untuk membentuk 

karakter dan perilaku anak agar sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku dalam 

masyarakat, serta untuk membantu anak memahami peran mereka dalam 

membangun hubungan yang harmonis dan bertanggung jawab dengan sesama 

individu. Penanaman nilai sosial mencakup pengajaran tentang norma-norma, etika, 

dan prinsip-prinsip moral yang mengatur interaksi antar individu, seperti rasa saling 

menghormati, tanggung jawab, empati, kerja sama, kejujuran, dan kepedulian 

terhadap orang lain. Nilai-nilai ini diajarkan melalui berbagai cara, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dalam konteks keluarga, sekolah, dan lingkungan 
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sosial yang lebih luas. Selain itu, proses ini juga melibatkan pengalaman sosial yang 

didapat anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, keluarga, serta masyarakat 

sekitar, yang semuanya berperan penting dalam membentuk pemahaman dan 

penerimaan anak terhadap nilai-nilai sosial yang ada. Dengan demikian, penanaman 

nilai sosial bukan hanya sekedar memberikan informasi, tetapi juga merupakan 

proses internalisasi yang membantu anak tumbuh menjadi individu yang bertanggung 

jawab, mampu beradaptasi, dan dapat berkontribusi secara positif dalam kehidupan 

sosial. Proses penanaman nilai sosial dapat dilakukan melalui berbagai cara dan 

sumber, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada dasarnya, keluarga 

sebagai unit sosial pertama dan utama memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk dasar pemahaman nilai sosial pada anak. Orang tua sebagai figur utama 

dalam keluarga memberikan contoh dan teladan langsung melalui perilaku sehari-

hari, komunikasi, serta pembelajaran yang dilakukan dalam suasana yang penuh 

kasih sayang dan perhatian. Misalnya, orang tua mengajarkan anak untuk 

menghormati orang lain, berbagi, dan menunjukkan empati melalui interaksi sehari-

hari seperti dalam kegiatan makan bersama, bermain bersama, atau saat membantu 

orang lain. 

Di sisi lain, sekolah juga memainkan peran penting dalam penanaman nilai 

sosial anak. Melalui pendidikan formal, guru tidak hanya mengajarkan pelajaran 

akademik, tetapi juga nilai-nilai sosial yang disisipkan dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler, misalnya, memberikan kesempatan kepada 

anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, mengembangkan kemampuan kerja 

sama, dan belajar menghargai perbedaan. Di lingkungan sekolah, anak juga belajar 

tentang kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan menghormati otoritas, yang semuanya 
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merupakan nilai sosial yang penting untuk perkembangan mereka. 

Selain keluarga dan sekolah, lingkungan sosial yang lebih luas, seperti 

masyarakat, juga berperan dalam penanaman nilai sosial pada anak. Interaksi dengan 

teman sebaya, anggota komunitas, serta pengalaman sosial di luar rumah dan sekolah 

memberikan anak kesempatan untuk mengaplikasikan dan menguji nilai-nilai yang 

telah mereka pelajari. Melalui pengalaman-pengalaman ini, anak akan semakin 

memahami pentingnya berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku, 

serta belajar dari konsekuensi yang mungkin timbul jika mereka melanggar nilai-nilai 

tersebut  
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1. Proses Imitasi 

Berupa proses peniruan terhadap tingkah laku atau sikap serta cara pandang 

orang dewasa (model) dalam aktivitas yang dilihat anak secara sengaja belajar 

bergaul dari orang orang terdekatnya (orang tua). Selain membimbing dan 

menyatukan anak bagaimana bergaul dengan tepat, orang tua juga dituntut untuk 

menjadi model yang baik bagi anaknya, orang tua dan guru memainkan peran 

penting sebagai seorang model atau tokoh yang dijadikan contoh berperilaku 

sosial bagi anak. (Kolopaking, Herawati and Pramesthi, 2019) 

2. Proses Identifikasi 

Proses Identifikasi Adalah proses terjadinya pengaruh sosial pada seseorang 

yang didasarkan pada orang tersebut untuk menjadi seperti individu lain yang 

dikaguminya atau dengan lain perkataan proses menyamakan tingkah laku sosial 

orang yang berada disekitarnya sesuai dengan perannya kelak dimasyarakat. 

Selain memberi kepercayaan dan kesempatan, orang tua (orang dewasa) juga 

diharapkan dapat memberikan penguatan lewat pemberian ganjaran atau hadiah 

apabila tingkah laku anak positif atau hukuman apabila ia melakukan 

kesalahanreward and punishment) (Indarwati, 2019). 

3. Proses Internalisasi 

Proses penanaman serta penyerapan nilai-nilai dengan kata lain menetapnya 

suatu nilai-nilai sosial pada diri seseorang, sehingga nilai- nilai tersebut tertanam 

dan jadi milik orang tersebut, oleh karena itu dibutuhkan pemahaman terhadap 

nilai-nilai sosial yang baik dan yang buruk, sehingga kelak anak dapat 

berkembang menjadi makhluk sosial yang sehat dan bertanggung jawab 
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(Indarwati, 2019) 

2.2.3. Ciri-Ciri Perkembangan Sosial 

Berdasarkan teori sosialisasi yang dikutip dari (Musyarofah, 2017) seorang 

anak dapat melakukan proses sosialisasi pasif maupun sosialisasi aktif. Pada teori 

sosialisasi pasif, anak hanya akan memberi respon rangsangan orang tua, 

Sebaliknya  sosialisasi  aktif,  sosialisasi  yang  dilakukan  individu  terhadap 

pengembangan peran sosial menjadi penciptaan peran sosial dan pengembangan 

dari aturan-aturan mengenai aturan-aturan menjadi prosedur interpretatif. Media 

sosialisasi yang berperan penting dalam proses sosialisasi anak yaitu: keluarga, 

sekolah, lembaga keagamaan, lingkungan sosial, dan media massa. Ciri sosialisasi 

periode prasekolah antara lain: 

1. Membuat kontak sosial dengan orang di luar rumah 

2. Pregang age, artinya anak prasekolah berkelompok belum mengikuti arti 

sosialisasi yang sebenarnya. Anak mulai belajar menyesuaikan diri dengan 

harapan lingkungan sosialnya; 

3. Hubungan dengan orang dewasa 

 

4. Hubungan dengan teman sebaya 

 

5. Anak usia 3-6 tahun anak mulai bermain bersama. Anak mulai ngobrol selama 

bermain, memilih teman selama bermain dan mengurangi tingkahlaku 

bermusuhan. 

2.2.4. Aspek perkembangan sosial 

Aspek-aspek perkembangan sosial anak prasekolah sangat penting untuk 

membentuk interaksi mereka dengan lingkungan. Berikut adalah beberapa aspek 
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utama: 

1. Berbagi 

 Anak belajar untuk berbagi mainan atau makanan dengan teman, yang 

membantu mereka memahami konsep kepemilikan dan saling memberi. 

2. Berkerja sama 

 Melalui kegiatan kelompok, anak-anak belajar bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama, seperti dalam permainan atau proyek. 

3. Menolong 

 Anak prasekolah mulai memahami pentingnya membantu orang lain, baik 

teman sebaya maupun orang dewasa, yang membangun empati. 

4. Bertindak jujur 

 Anak belajar tentang kejujuran melalui interaksi sosial, seperti mengakui 

kesalahan atau berbicara dengan jujur kepada teman. 

5. Kepedulian terhadap orang lain 

 Mereka mulai menunjukkan perhatian terhadap perasaan dan kebutuhan orang 

lain, yang merupakan dasar untuk membangun hubungan yang sehat. 

2.2.5.  Tahap-Tahap Perkembangan Sosial Menurut Erik Erikson 

 Tahapan-tahapan perkembangan Prososial anak usia dini menurut Erik H. Erikson, 

Sebagai berikut: 
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Trust vs Mistrust (percaya vs tidak percaya) sejak lahir hingga 1 tahun Trus adalah 

bentuk psikososial awal yang anak pelajari ketika mulai percaya pada lingkungan 

sekitarnya. Trus ini muncul didasarkan pengalaman- pengalaman yang rutin dan 

berkelanjutan sehiggga memunculkan rasa puas untuk memenuhi kebutuhan dasar 

(awal) anak terhadap orangtuanya. Apabila kebutuhan dasar ini terpenuhi pada 

anak dan ditambah rasa kasih sayang yang tulus dari orangtua, maka anak akan 

mempercayai dan mengandalkan lingkungannya. Sebaliknya, jika kebutuhan dasar 

anak tidak terpenuhi dengan tidak terkonsisiten dan sifatnya memberikan hal-

hal negatif atau buruk, maka anak akan muncul sikap cemas dan tidak percaya 

(Mistrust) akan lingkungannya. 

1. Autononomy vs Shame and Doubt (kemandirian vs malu dan ragu-ragu) usia 2-

3 tahun Apabila sikap trus atau Mistrust telah dimiliki anak terhadap 

orangtuanya, Maka akan anak meraih derajat kemandirian tertentu. Pada toodler 

(anak usia 1,5 dan 3 tahun), apabila anak mendapat dukungan untuk memenuhi 

keinginan sesuai dengan tahapan dan caranya sendiri dengan adanya supervisi 

yang baik dan tepat dari orangtua dengan bijaksana, maka anak akan dapat 

mengembangkan kesadaran kemandirian. Sebaliknya, ketika banyak larangan 

yang tidak disertai penjelasan seperti "jangan lakukan ini, itu.  " Atau 

kurangnya kesabaran orangtua dalam menghadapi 

2. perilaku anak, ini akan menyebabkan munculnya sikap ragu-ragu pada anak. Oleh 

karena itu, orangtua hendaknya memberikan kesempatan kepada anak dan jika 

ada yang dirasa kurang tepat jelaskan kepada anak dengan baik hingga anak 

mengerti dan melakukan dengan hati-hati serta hindari sebisa mungkin 

mempermalukan anak didepan orang lain jika ada perilaku yang kurang tepat 
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karena ini akan memunculkan sikap malu pada anak. 

3. Initiative vs Guilt (insiatif vs rasa bersalah) usia 4-5 tahun Pada usia 4-5 tahun 

anak yang sudah memiliki kemandirian dan mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan fisik maupun psikis serta berani mengambil inisiatif. Usia ini berada 

pada tahap eksplorasi, yang mana sikap inisatif anak akan berkembang dengan 

baik apabila mereka diberikan kesempatan untuk melakukan menjelajahi 

lingkungannya termasuk melakukan eksperimen akan hal-hal baru namun 

dengan pendampingan yang baik dari orangtua. 

4. Sebagai orangtua mengajak anak berjalan-jalan seperti wisata kekebun 

binatang, pantai, perkebunan, atau kegiatan outdoor lainnya maupun mengajak 

anak bermain permainan menggunakan plastisin, tanah liat, pasir, atau lego dan 

lain sebagainya.Hal-hal tersebut mendorong anak 

5. untuk melakukan inisiatif tertentu ketika membuat atau melakukan sesuatu yang 

terkadang memuculkan berbagai pertanyaan (bagian dari eksplorasi) yang 

terkadang hal-hal yang ditanya tidak bermanfaat sehingga membuat orangtua 

terkadang kewalahan. Walaupun demikian, sebisa mungkin jawablah dengan 

baik dan tenang atau alihkan kesesuatu ketika kita tidak mampu maupun tidak 

ingin namun orangtua tidak boleh menghalangi- halangi, ini akan menyebabkan 

anak selalu merasa bersalah. 

2.2.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembanagan Sosial 

 Menurut Sunatro (2017, dalam Suryani 2019) perkembangan perilaku sosial anak 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni : 

1. Keluarga. 

  Keluarga adalah lingkungan pertama yang akan memberikan banyak 
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pengaruh, termasuk perkembangan sosial anak. Pendidikan yang bertujuan 

Menurut  Sunatro (2017, dalam Suryani 2019) perkembangan perilaku sosial 

anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni: Keluarga. Keluarga adalah 

lingkungan pertama yang akan memberikan banyak pengaruh, termasuk 

perkembangan sosial anak. Pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

kepribadian lebih banyakdipengaruhi oleh keluarga dan memberikan efek ketika 

anak bergaul dan etika ketika berinteraksi dengan orang lain. 

a. Kematangan Diri 

Kematangan diri yang baik dari segi fisik dan psikis dalam bersosialisasi akan 

mampu dalam mempertimbangkan proses sosial, menerima, dan memberi nasehat 

ke orang lain. 

b. Status Sosial Ekonomi. 

Status Sosial Ekonomi. Perilaku seorang anak akan banyak memperhatikan 

kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh keluarga. 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses baik atau buruknya perilaku anak dan anak 

akan memberikan warna di kehidupan sosial di masyarakat. 

d. Kapasitas Mental Emosi dan Intelegensi 

Kemampuan belajar, bahasa, dan memecahkan masalah dipengaruhi oleh 

kemampuan berfikir. Ketika ketiga kemampuan tersebut seimbang. maka 

perkembangan sosial anak akan sangat baik 

2.2.7.  Faktor Penghambat Perkembangan Sosial 

1. Kurang kesempatan bersosialisasi Penyebab 

 

a. Orang tua dan anggota keluarga tidak memiliki cukup waktu untuk memberi 

stimulasi atau rangsangan untuk menjadi bagian dari anggota kelompok 
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keluarga dan teman sebaya. 

b. Sikap orang tua yang terlalu protektif dan selalu melarang anak untuk 

bergabung dengan teman seusianya karna kekhawatiran mereka berlebihan. 

1) Motivasi diri rendah Penyebab 

 

a) Anak adalah korban prasangka (selalu menjadi sasaran ejekan, 

gertakan, ancaman, dan lain-lain) sehingga mereka menganggap 

bahwa lingkungan sosial memusuhi dan tidak menyukai mereka, 

sehingga mereka merasa rendah diri. 

b) Anak menarik diri dari lingkungan karena mereka tidak mendapatkan 

kepuasan dan pengalaman baru ketika bergabung dengan aktifitas 

kelompok dibandingkan jika mereka bermain. sendiri. 

2) Ketergantungan diri yang berlebihan 

jika anak terus bergantung kepada orang lain, baik kepada orang dewasa 

atau teman seusianya, berlarut larut sampai melewati saat teman seusisa telah 

mandiri, hal ini akan membahayakan bagi penyesuaian pribadi dan sosial. 

3) Penyesuaian yang berlebihan 

menyesuaikan diri secara berlebihan dengan harapan bahwa hal ini akan 

menjamin penerimaan mereka, justru akan mengakibatkan 

a) Teman seusia menganggap mereka lemah karena kurang mandir 

b) Anak akan dianggap remeh oleh kelompok eman sebayanya karena 

tampak tidak mempunyai apa-pa untuk disumbangkan kepada 

kelompok 

c) Anak tidak memiliki pandangan pandangan yang baiktentang diri 

mereka sendiri jika mereka mengetahui bahwa kelompok 

mempunyai pandangan yang tidak baik tentang mereka 
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2. Adaptasi diri rendah Penyebab: 

 

a. Anak tidak memiliki motivsai untuk menyesuaikan diri. 

b. Anak kurang memiliki pengetahuan tentang harapan kelompok atau cara 

memenuhi harapan itu, akibatnya: 

1) Anak akan terbuang/tersingkir dari hubungan sosisal sehingga mereka tidak 

berkesempatan mempelajari pengalaman yang didapat dari keanggotaan 

kelompok. 

2) Anti penyesuain diri (anti comformity) yaitu memiliki pola perilaku yang 

sama sekali bertentangan dengan yang diterima oleh kelompok. 

3. Prasangka 

Prasangka membahayakan anak yang berprasangka maupun korban 

prasangka, akibatnya yang timbul: 

a. Bagi anak yang berprasangka menjadi kejam, tidak toleran, kaku, ingin 

membalas dendam. 

b. Bagi anak korban prasangka: 

 

1) Seringkali menjadi sasaran ejekan, gertakan, agresi fisik, ditolak dan 

diabaikan. 

2) Menggap bahwa liangkungan sosial memusuhi mereka dan tidak 

seorangpun menyukai mereka 

3) Menarik diri dari lingkungan. 

4) Menjadi agresif 

5) Cenderung menunjukkan reaksi pertahanan berlebihan 

2.2.8. Indikator pengukuran kemampuan sosial Kemampuan sosial diukur dengan 

(Harlock 2020) 
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1. Anak merapikan mainan setelah bermain 

Kebiasaan merapikan mainan menunjukkan tanggung jawab dan 

keterampilan organisasi. Ini membantu anak memahami pentingnya menjaga 

kebersihan dan menciptakan ruang yang teratur. 

2. Anak mampu melakukan tugas yang diberikan 

Kemampuan ini mencerminkan disiplin dan keterampilan menyelesaikan 

pekerjaan. Anak belajar untuk fokus, mengikuti instruksi, dan merasakan 

pencapaian saat menyelesaikan tugas. 

3. Anak mau meminta maaf dan mengakui kesalahannya 

Ini menunjukkan kedewasaan emosional dan empati. Anak yang dapat 

meminta maaf memahami dampak dari tindakan mereka terhadap orang lain 

dan berusaha memperbaiki kesalahan. 

4. Anak mau berbagi dengan orang lain 

Sikap berbagi mencerminkan rasa empati dan sosial. Anak belajar bahwa 

kebahagiaan dapat diperoleh dari memberikan kepada orang lain, yang juga 

memperkuat hubungan sosial. 

5. Anak mau membantu orang lain 

Keinginan untuk membantu menunjukkan karakter altruistik. Anak yang 

bersedia membantu belajar pentingnya kerja sama, perhatian, dan dukungan 

dalam komunitas mereka. 

2.2.9. Perkembangan Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial Anak 

Peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan sosial anak Menurut 

Munandar (1999) dalam (Umayah, 2017) dijelaskan tentang berbagai hal yang terkait 

dengan peranan orang tua dan lingkungan keluarga dalam mengembangkan potensi 
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anak. Diawali dengan hasil penelitian Dacey mengenai beberapa faktor lingkungan 

keluarga yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak: 

1. aktor genetis dan pola asuh yang mempengaruhi kebiasaan anak 

2. Aturan perilaku orangtua sebaiknya tidak banyak menentukan aturan perilaku 

dalam keluarga. Mereka menentukan dan meneladankan (model) seperangkat 

nilai yang jelas, dan mendorong anak-anak mereka untuk menentukan perilaku 

apa yang mencerminkan nilai-nilai tersebut 

3. Sikap orang tua yang humoris Suka bercanda sebagai lelucon yang biasa terjadi 

pada kehidupan sehari-hari diakui cukup memberikan warna dalam kehidupan 

anak. 

4. Pengakuan dan penguatan pada usia dini, Dengan memperhatikan tandatanda 

seperti pola pikiran khusu 

5. Kemampuan memecahkan masalah yang tinggi sebelum anak mencapai umur 

tiga tahun. Tapi kebanyakan anak mengatakan mereka merasakan mendapat 

dorongan yang kuat dari orangtua mereka 

6. Gaya hidup orangtua Pada cukup banyak keluarga,anak mempunyai minat yang 

sama seperti orangtuanya 

7. Trauma, Anak yang lebih banyak mengalami trauma mempunyai kemampuan 

belajar dari pengalaman yang dilalui. Dari studi Dacey, bagaimanapun 

perbedaan lingkungan keluarga yang ditemukan cukup menjadi petunjuk kuat 

bahwa keluarga merupakan kekuatan yang penting, dan merupakan sumber 

pertama dan yang paling utama dalam pengembangan bakat dan kreativitas 

anak. Potensi dan kreativitas anak dapat berkembang dalam suasana 

nonotoriter.  
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2.3 Konsep Pola Asuh Orang Tua 

2.3.1. Definisi Pola Asuh 

 

Pola asuh orang tua adalah suatu cara orang tua dalam mengasuh dan 

mendidik, serta membina anaknya dengan penuh kasih sayang agar perilaku 

sosialnya dapat berkembang dengan baik(Ummah & Fitri, 2020). Pola asuh 

merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu bagaimana cara sikap 

atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak. Peranan orang tua bagi 

pendidikan anak adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan 

dasar, seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, 

rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan 

kebiasaan (Makagingge et al., n.d.). 

Pola asuh adalah cara orang tua menjalankan perannya terutama dalam 

mendidik anaknya, mulai dari membuat aturan, mengajarkan nilai/ norma, dan 

kasih sayang. Dalam setiap budaya pola asuh yang diterapkan berbeda- beda, 

misalnya ketika disuatu budaya anak diperkenankan beragumen tetang aturan- 

aturan yang ditetapkan orang tua, tetapi hal tersebut tidak berlaku untuk semua 

budaya. Keluarga yang memiliki status sosial ekonomi yang berbeda juga akan 

menerapkan pola asuh yang berbeda (Syukri 2020). 

Pola asuh atau parenting merupakan bagian terpenting dalam pembentukan 

tingkah laku dan karakter anak yang tentunya ini merupakan kewajiban dari setiap 

orang tua. Tugas orang tua yang memiliki anak tidak cukup hanya dengan 

bertanggung jawab untuk merawat dan membesarkan anak. Kewajiban yang paling 

utama adalah mendidik dan mengasuh anak agar kecerdasan dan karakter serta 
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perilaku yang baik tumbuh dalam diri setiap anak. Setiap orang tua tentunya 

menginginkan buah hati yang dimilikinya tumbuh menjadi seorang yang memiliki 

budi pekerti yang baik, memiliki jiwa sosialisasi yang baik dan memiliki 

kecerdasan dan prestasi yang gemilang (Sudiartha et al., 2020).  
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Pola asuh orang tua merujuk pada cara atau pendekatan yang diterapkan oleh 

orang tua dalam membimbing, mendidik, dan merawat anak-anak mereka. Pola 

asuh mencakup berbagai aspek, seperti komunikasi, disiplin, pemberian kasih 

sayang, pengaturan batasan, serta pemenuhan kebutuhan emosional dan fisik anak. 

Pola asuh ini sangat mempengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan 

psikologis anak. 

Secara umum, pola asuh orang tua bisa dibagi menjadi beberapa tipe, seperti 

pola asuh otoriter, otoritatif, permisif, dan mengabaikan. Masing-masing tipe ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal pengaturan disiplin, keterlibatan, 

dan kasih sayang yang diberikan kepada anak. 

Pola asuh orang tua adalah pendekatan atau cara yang diterapkan oleh orang 

tua dalam membimbing, merawat, dan mendidik anak-anak mereka. Ini mencakup 

serangkaian tindakan, sikap, nilai, dan keyakinan yang dimiliki oleh orang tua 

dalam berinteraksi dengan anak-anak, yang bertujuan untuk membentuk perilaku, 

sikap, dan karakter anak di masa depan. Pola asuh yang diterapkan dapat 

memengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, seperti emosional, sosial, 

intelektual, dan fisik. 

Pola asuh ini sangat berperan penting dalam membangun ikatan emosional 

antara orang tua dan anak serta memberikan panduan bagi anak dalam memahami 

bagaimana berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Setiap orang tua memiliki cara 

yang berbeda dalam menerapkan pola asuh, tergantung pada latar belakang budaya, 

pendidikan, nilai-nilai keluarga, serta pengalaman hidup mereka.  
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2.3.2. Peran Pola Asuh Orang Tua 

 

Pada jenjang prasekolah anak-anak akan diajarkan tentang bersosialisasi 

dengan orang lain, hal tersebut bertujuan agar mereka mampu membentuk 

hubungan baik dengan orang lain. Membangun rasa percaya diri anak dimulai dari 

kesadaran orang tua anak sendiri, mereka harus yakin bahwa rasa percaya diri 

berasal dari dalam diri anak masing masing, orang tua memberikan kepercayaan 

pada anak, agar mereka yakin akan kemampuan diri mereka sendiri. Ketika anak 

percaya bahwa ia mampu melakukan sesuatu maka kemungkinan besar ia akan 

berhasil begitu pula sebaliknya, memiliki anak yang percaya diri dan bahagia 

adalah idaman setiap orang tua.  

Akan tetapi masih banyak orang tua yang tidak tau bagaimana memompa rasa 

percaya diri anak, karena kepercayaan diri tidak masuk dalam mata pelajaran di 

sekolah secara khusus, maka dari itu ajarkan anak untuk melakukan banyak hal 

mandiri seperti mengikat sepatu, naik sepeda dan mengikuti perlombaan, anak anak 

yang percaya akan nyaman dengan diri mereka sendiri. (Dhuha Hadiyansyah, 2019) 

Berdasarkan beberapa aspek di atas dapat dipahami bahwa banyak hal yang 

harus dikenalkan kepada anak sejak dini, maka dari itu penting bagi setiap orang 

tua untuk memberikan stimulusai kepada anak tentang aspek kepercayan diri 

tersebut seperti mengajak anak dalam kegiatan yang ada di rumah. Untuk 

mengembangkkan aspek tersebut orang tua dalah salah satu penyebab yang mampu 

mempengaruhi anak, hal ini karena orang tua dan anak merupakan kontak social 

yang paling utama.   
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Informasi yang anak terima dari orang tua lebih valid daripada informasi yang 

mereka denganr dari luar, dan hal ini akan mereka ingat hingga dewasa. (Sunarni, 

2018) 

Berikan anak kasih sayang dengan berkata lembut kepada anak, dengan 

membentak anak hanya akan menurunkan rasa percaya diri anak dan pribadinya 

menjadi pesimis. Menurut penelitian National Institutes of Health, anak menjadi 

agresif baik secara fisik atau verbal ketikamereka sering menerima bentakan dari 

orang sekitarnya, ketika dibentak anak juga akan merasa tidak aman.  

Darmady Darmawan berpendapat bahwa perkembangan psikologis dan 

otak anak itu dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, apabila mereka sering 

mendengar kata- kata kasar atau dibentak, hal tersebut akan berdampak buruk anak 

akan menjadi orang yang agresif.pemalu atau minder dan rendah diri. (Dresyamaya 

Fiona, 2021). 

2.3.3. Model Model Pola Asuh Orang Tua 

 

Model pola asuh orang tua adalah pendekatan atau cara yang diterapkan oleh 

orang tua dalam mendidik, membimbing, dan merawat anak-anak mereka, yang 

dapat mempengaruhi perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif anak. 

Model pola asuh orang tua merujuk pada cara-cara atau pendekatan yang 

diterapkan oleh orang tua dalam mendidik, membimbing, dan merawat anak-anak 

mereka, yang bertujuan untuk membentuk perilaku, kepribadian, dan 

perkembangan anak secara keseluruhan. Pola asuh ini mencakup berbagai aspek, 

seperti cara orang tua memberikan kasih sayang, menetapkan aturan, mengatur 

disiplin, serta bagaimana mereka berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak. 
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Setiap model pola asuh memiliki karakteristik yang berbeda, yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental, sosial, dan emosional anak, serta memengaruhi 

cara anak beradaptasi dengan lingkungan sosial dan masyarakat sekitarnya. Pola 

asuh orang tua yang diterapkan dapat beragam, mulai dari yang otoriter hingga yang 

demokratis, dan dapat mempengaruhi perkembangan anak baik dalam aspek 

akademis maupun dalam pembentukan nilai-nilai moral. 

Model pola asuh adalah cara atau pendekatan yang digunakan oleh orang tua 

atau pengasuh dalam mendidik dan membimbing anak, yang mencakup berbagai 

aspek interaksi, pengaturan aturan, serta dukungan terhadap perkembangan fisik, 

emosional, sosial, dan intelektual anak. Pola asuh ini mencerminkan gaya orang tua 

dalam memberi perhatian, kasih sayang, kontrol, serta memberikan respons 

terhadap kebutuhan anak. Setiap model pola asuh memiliki karakteristik yang 

berbeda, yang mempengaruhi hubungan antara orang tua dan anak, serta dapat 

berpengaruh pada perilaku dan perkembangan anak di masa depan. Pola asuh yang 

diterapkan dapat mencakup berbagai pendekatan, mulai dari yang otoriter 

(menerapkan aturan ketat) hingga yang lebih demokratis atau permisif 

(memberikan lebih banyak kebebasan dan ruang untuk diskusi). 

(Nursyhabudin et al. 2021) menjelaskan pola asuh orang tua dibagi menjadi tiga 

tipe, yaitu demokratis, permisif dan otoriter.  
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1. Pola asuh demokratis 

 

Adalah pola asuh yang ditandai sikap orang tua yang mau menerima, 

responsive dan semangat memperhatikan kebutuhan anak dengan disertai 

pembatasan yang terkontrol (Makagingge, Karmila, and Chandra 2019). 

(Gunarsa dalam adawiyah 2017) mengemukakan bahwa dalam menanamkan 

disiplin kepada anak, orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 

memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang tidak mutlak, dengan bimbingan 

yang penuh pengertian antara anak dan orang tua, memberi penjelasan secara 

rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai. Dalam pola 

asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung jawab, mampu bertindak sesuai dengan norma 

yang ada. 

2. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang cenderung menetapkan standar yang 

mutlak harus dituruti. Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah, 

menghukum. Orang tua beranggapan bahwa anak harus mengikuti aturan yang 

ditetapkan, karena peraturan yang ditetapkan orang tua semata mata demi kebaikan 

anak. Orang tua tak mau repot berfikir bahwa peraturan yang kaku justru akan 

menimbulkan serangkaian efek.  

Orang tua yang berpola otoriter selalu berusaha mengarahkan, menentukan dan 

menilai tingkah laku serta sikap anaknya sesuai dengan standar peraturan yang 

ditetapkannya sendiri. Standar yang dimaksud biasanya didasarkan pada standar 

yang mutlak seperti nilai-nilai ajaran dan norma-norma agama, sehingga menutup 

kemungkinan bagi anaknya untuk dapat membantah orang tuanya. Pola pengasuhan 

orangtua yang demikian sangat berpotensi menimbulkan konflik dan perlawanan 
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seorang anak, terutama saat anak sudah menginjak masa remaja, atau sebaliknya 

akan menimbulkan sikap ketergantungan seorang anak terhadap orang tuanya. Pola 

pengasuhan ini menyebabkan remaja akan kehilangan aktivitas kreatifnya dan akan 

tumbuh menjadi anak yang tidak efektif dalam kehidupan dan interaksinya dengan 

lingkungan sosial (Santrock, dalam Utari 2017). 

Pola asuh otoriter merupakan corak pendampingan yang menerapkan sebuah 

aturan yang sangat ketat terhadap anak. Hampir tidak terdapat toleransi dengan apa 

yang sudah ditentukan oleh keluargan. Ciri dari pola ini orang tua memegang penuh 

kendali pada kehidupan anak.. Pola otoriter tentunya memiliki peranan yang positif 

maupun negatif bagi anak. Peran negatifnya yakni anak tidak memiliki kebebasan 

untuk mengembangkan apa yang ada di dalam pikirannnya sehingga anak memiliki 

sikap yang pendiam serta cenderung individualisme (Handayani et al. 2020). 

3. Pola asuh permisif 

Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua yang memberikan kebebasan 

penuh kepada anaknya untuk membuat keputusan sendirisesuai dengan keinginan 

dan kemauannya, ini mengarah pada sikap acuh tak acuh orang tua terhadap anak 

(Makagingge et al. 2019). 

Pola asuh permisif merupakan bentuk pola asuh dengan kecenderungan orang 

tua untuk tidak terlalu peduli pada hidup anak. Pola seperti ini biasa ditemukan pada 

keluarga yang memiliki kesibukan tinggi. Orang tua hanya memberikan perhatian 

anak berupa kebutuhan berupa materi. Orang tua pada ciri permisif memiliki 

kecenderungan kurang memiliki peran edukasi terhadap seorang anak. Menurut 

Baumrind dalam Samsunuwiyati (2012) keterlibatan orang tua pada hidup anak 

terjadi pada pengasuhan permisif serta berakibat pengendalian yang tidak baik atau 
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buruk (Handayani et al. 2020). 

4. Parenting Style dan Dimensions Questionnaire-ShortbVersion 

kuesioner untuk mengetahui pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua 

kepada anak. Peneliti memilih menggunakan kuesioner Parenting Styles& 

Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ)dikarenakan instrumen tersebut 

sudah pemah digunakan oleh penelitian sebelumnya dan telah diterjemahkan 

kedalam Bahasa Indonesia. Selain itu, pertanyaan dalam kuesioner telah dilakukan 

uji reabilitas dan dikatakan valid sehingga dapat digunakan untuk menilai pola asuh 

orang tua di Indonesia. Kuesioner ini dikembangkan oleh Robinson dkk yang terdiri 

dari 32 pertanyaan dan berisi masing-masing domain dari pola asuh orang tua yaitu 

15 pertanyaan untuk pola asuh demokratis dengan uji reliabilitas didapatkan nilai 

cronbach-a 0,86. Uji reliabilitas pada 12 pertanyaan untuk pola asuh otoriter 

didapatkan nilai cronbach-a 0,82, dan 5 pertanyaan untuk pola asuh permisif dengan 

uji reabilitas didapatkan nilai cronbach-a 0,64 sehingga kuesioner dinyatakan 

reliabel. Selain itu, pada penelitian Riany,et all (2018), telah melakukan uji 

reliabilitas kuesioner PSDQ dengan nilai cronbach-a 0,70 untuk semua subfaktor 

sehingga kuesioner dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam menilai pola 

asuh orang tua di Indonesia. 

2.3.4. Aspek Dalam Pola Asuh Orang Tua 

 

Menurut Baumrind (dalam Agustina, 2018), terdapat empat aspek perilaku 

orang tua dalam praktek pengasuhan terhadap anaknya. Keempat aspek tersebut 

adalah: 

1. Parental control (kendali orang tua). Kendali orang tua adalah bagaimana 

tingkah laku orang tua menerima dan menghadapi tingkah laku anaknya yang 



30 

 

 

 

 
 

 

 

dinilai tidak sesuai dengan pola tingkah laku yang diharapkan orang tua. 

2. Parental Maturity Demands (tuntutan terhadap tingkah laku yang matang). 

3. Tuntutan terhadap tingkah laku yang matang adalah bagaimana tingkah laku 

orangtua dalam mendorong kemandirian anak dan mendorong supaya anak 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap segala tindakannya. 

4. Parent-Child Communication (komunikasi antara orang tua dan anak). 

5. Komunikasi antara orang tua dan anak adalah bagaimana usaha orangtua 

2.3.5. Aspek Dalam Pola Asuh Orang Tua 

 

Menurut Baumrind (dalam Agustina, 2018), terdapat empat aspek perilaku 

orang tua dalam praktek pengasuhan terhadap anaknya. Keempat aspek tersebut 

adalah: 

1. Parental control (kendali orang tua). Kendali orang tua adalah bagaimana 

tingkah laku orang tua menerima dan menghadapi tingkah laku anaknya yang 

dinilai tidak sesuai dengan pola tingkah laku yang diharapkan orang tua. 

2. Parental Maturity Demands (tuntutan terhadap tingkah laku yang matang). 

3. Tuntutan terhadap tingkah laku yang matang adalah bagaimana tingkah laku 

orangtua dalam mendorong kemandirian anak dan mendorong supaya anak 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap segala tindakannya. 

4. Parent-Child Communication (komunikasi antara orang tua dan anak). 

Komunikasi antara orang tua dan anak adalah bagaimana usaha orangtua dalam 

menciptakan komunikasi verbal dengan anaknya, mencakup hal- hal yang berhubungan 

dengan diri anak, sekolah dan teman-temannya. 

5. Parental Nuturance (cara pengasuhan atau pemeliharaan orang tua terhadap 

anak). Cara pengasuhan atau pemeliharaan orang tua terhadap anak adalah 
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bagaimana ungkapan orang tua dalam menunjukkan kasih sayang, perhatian 

terhadap anak, dan bagaimana cara memberikan dorongan kepada anaknya 

(Makagingge et al. 2019). 

2.3.6. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 

 

Menurut Hurlock, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh 

orang tua, yaitu: 

1. Tingkat sosial ekonomi 

 

Orang tua yang berasal dari tingkat sosial ekonomi menengah lebih bersikap 

hangat, dibandingkan orang tua yang tingkat sosial ekonominya rendah. 

2. Tingkat pendidikan 

 

Latar belakang tingkat pendidikan orang tua yang lebih tinggi dalam 

praktek asuhannya terlihat lebih sering membaca artikel untuk melihat 

perkembangan anaknya, sedangkan orang tua yang tingkat pendidikannya 

rendah cenderung otoriter dan memperlakukan anaknya dengan keras. 

3. Kepribadian 

 

Kepribadian orang tua sangat mempengaruhi pola asuh. Orang tua yang 

konservatif cenderung akan memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter. 
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4. Jumlah anak. 

 

Orang tua yang memiliki anak hanya 2 sampai 3 orang cenderung lebih 

intensif pengasuhannya, dimana interaksi antara orang tua dan anak lebih 

menekankan pada perkembangan pribadi dan kerjasama antar anggota keluarga. 

a. Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak, 

oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak 

sangatlah dominan. Dalam hal ini, orang tua mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menumbuhkembangkan fitrah beragama anak. 

Menurut Hurlock, keluarga merupakan "training centre" bagi peranan nilai- 

nilai. Adapun di dalam pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak, 

setidaknya haruslah bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, 

yaitu: sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak dalam kandungan karena 

mereka itu dipengaruhioleh keadaan emosi atau sikap orang tua. 

Pada masa di dalam kandungan, pandangan ini di dasarkan pengamatan 

para ahli jiwa. Oleh karena itu, sebaiknya pada saat masih berada dalam 

kandungan, orang tua setidaknya lebih meningkatkan amal ibadahnya 

kepada Allah seperti melaksanakan sholat wajib, sunah, berdo'a, zikir dan 

membaca al-Qur'an dan memberi sedekah dengan tujuan anak 

yang masih ada dalam kandungan akan lahir menjadi anak yang sholeh 

dan sholehah taat dalam beragama dan berbakti kepada orang tua. Jadi 

peranan di dalam keluarga di sini sangatlah berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak, baik buruknya keluarga ini memberikan 

dampak yang positif atau negatif bagi pertumbuhan anak menuju 
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kedewasaannya nanti. 

b. Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 

program yang sistemik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan 

latihan kepada anaknya, agar mereka berkembang sesuai dengan 

potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intlektual, 

emosional dan sosial. 

c. Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 

program yang sistemik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan 

latihan kepada anaknya, agar mereka berkembang sesuai dengan 

potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intlektual, 

emosional dan sosial. 

d. Lingkungan masyarakat 

Yang dimaksud lingkungan masyarakat disini adala situasi atau kondisi 

interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh terhadap 

perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu, dalam 

masyarakat, individu (terutama anak-anak dan remaja) akan melakukan 

interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. 

Apabila teman sepergaulannya itu menampilkan perilaku yang baik, maka 

ia akan cenderung berakhlak baik. Dan apabila temannya menampilkan 

perilaku yang kurang baik atau melanggar norma- norma agama, maka ia 

akan cenderung terpengaruh untuk mengikuti atau mencontoh dari perilaku 

tersebut. 
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2.3.7. 3 Relevansi Penelitian hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Perkembangan   Sosial Anak Prasekolah 

Peneliti yang dilakukan oleh Ratna Sari,Dini Setriasih pada tahun 2021 

yang berjudul’’ Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Sosial 

Anak Prasekolah Usia 4-6 Tahun’’ Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. Populasi adalah semua ibu di TK Nurul Ulum dengan 

anak usia 4-6 tahun sebanyak 60 orang dan besar sampel sebanyak 56 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Variabel 

independen yaitu pola asuh ibu sedangkan variabel dependen yaitu perkembangan 

sosial anak. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data 

menggunakan Uji Statistic Lambda.Hasil penelitian menunjukkan persentase 

terbesar orang tua anak di TK Nurul Ulum menerapkan pola asuh permisif yaitu 

sebayak 20 orang (35,7%). Perkembangan sosial anak dengan persentase terbesar 

adalah baik yaitu sebanyak 27 anak (48,2%). Hasil uji statistik Lambda 

menunjukkan ada hubungan bermakna antara pola asuh orang tua terhadap anak 

dengan perkembangan sosial anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK Nurul Ulum 

Bangkalan (p=0.01). 

Peneliti yang dilakukan oleh Ayuni Prihadiningtyas', Ni Wayan Dwi 

Rosmalawati, Jupriyono, Ida Prijatni pada tahun 2022 yang berjudul ’’ Pola Asuh 

Orangtua Berhubungan Dengan Perkembangan Sosial Anak Usia Pra Sekolah (4-6 

tahun)’’ Angka keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia 

prasekolah masih cukup tinggi. Hal ini akan menimbulkan resiko pada tahap 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Pada usia prasekolah, dapat 

dikatakan sebagai masa sosialisasi anak. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
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perkembangan sosial anak adalah pola asuh orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pola asuh orangtua dengan perkembangan sosial anak usia 

prasekolah (4-6 tahun). Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan 

pendekatan cross sectional dengan sampel 38 responden yang dipilih secara simple 

random sampling. Pengumpulan data variabel pola asuh menggunakan kuesioner 

terstruktur dan perkembangan sosial menggunakan kuesioner Vineland Social 

Maturity Scale (VSMS). Analisis data menggunakan Goodman and Kruskal Tau. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar orangtua menerapkan pola asuh 

demokratis (92,11%) dan anak usia prasekolah memiliki perkembangan sosial di 

atas rata-rata (76,32%). Hasil analisis menunjukkan ada. hubungan antara pola asuh 

orangtua dengan perkembangan sosial anak (p-value 0,001). Orangtua memiliki 

peranan penting dalam mengasuh dan mendidik anak menjadi pribadi yang dewasa 

secara sosial. Pemantauan terhadap perkembangan sosial anak perlu dilakukan 

untuk mendiagnosis permasalahan perkembangan, sehingga dapat dilakukan 

penanganan lebih dini dan meminalkan dampak yang ditimbulkan dari 

keterlambatan perkembangan sosial. 

Peneliti yang dilakukan oleh Aprilia Elsye Melinda , Izzati pada tahun 2022 

yang berjudul’’ Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Melalui Teman Sebaya’’ 

Perkembangan sosial merupakan salah satu aspek penting pada perkembangan yang 

harus diutamakan dalam pembelajaran melalui bermain dengan teman sebaya. 

Keadaan anak didik saat ini yang belum mampu bersosialisasi dengan teman 

sebaya. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan sosial anak usia dini 

melalui teman sebaya. Jenis penelitian ini mengunakan deskriptif kualitatif. Respon 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas B4 Taman Kanak-kanak, guru dana 
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kepala sekolah. teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi, teknik tersebut digunakan untuk memperoleh informasi 

perkembangan sosial an anak memalui teman sebaya. Teknik analisis dalam 

penelitian menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

teman sebaya dapat membantu perkembangan sosial anak seperti anak dapat 

mematuhi peraturan dan membantu teman dalam keadaan seperti belajar dan juga 

berbagi terhadap teman. Maka dapat disimpulkan teman sebaya memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Implikasi penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi evaluasi dalam mengembangkan hubungan sosial anak 

dengan teman sebaya. 

Peneliti Eva Khairunisa dkk pada tahun 2024 yang berjudul” Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Anak Usia Prasekolah” Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan beberapa aspek dari hasil penelitian antara tahun 2019 

sampai tahun 2024. Metode yang digunakan adalah Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta- Analyses (PRISMA). Perilaku sosial seseorang 

terlihat dari hubungan timbal balik setiap individu lewat pola respon positif masing-

masing pihak. Untuk menentukan sebagai orang yang memiliki jiwa sosial, maka 

perilakunya harus mencerminkan tercapainya proses sosialisasi antar hubungan, 

sementara itu personil individu yang memiliki kepribadian non sosial akan terlihat 

dari perilakunya dari tidak tercapainya proses sosialisasi dalam lingkup 

pergaulannya. Masalah penelitian kami adalah seberapa pengaruhnya pola asuh 

orang tua terhadap perkembangan perilaku sosial anak, sehingga perlu interaksi 

yang positif untuk anak, seperti dukungan emosional dan komunikasi yang efektif.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perilaku sosial anak usia dini. Pada penelitian ini, hasil pembahasan dapat dilihat 

melalui effect size sebanyak 6 penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara hubungan pola asuh orang tua terhadap 

perilaku sosial anak usia dini. Fakta dia tas menunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua menduduki hasil tertinggi yaitu 4,378 dan keterlibatan orang tua dalam bidang 

Pendidikan perilaku sosial memiliki hasil sedang yakni 0,507. 

Peneliti yang dilakukan oleh Fahira Fitri Ayu Wandira Popitod", Helly M. 

Katuuk², Sri Wahyuni³ pada tahun 2019 yang berjudul’’Perkembangan sosial anak 

dapat diperoleh melalui kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respons 

terhadap dirinya. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses 

perlakuan atau bimbinganorang tua terhadap anak dalam berbagai aspek kehidupan 

sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan 

memberikan contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma ini 

dalam kehidupan sehari-hari.penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian Deskriptif Analitik. Sampel diambil berdasarkan jumlah 

responden yang memenuhi kriteria dan sesuai dengan syarat uji statistic yaitu 

sebanyak 30 responden dengan menggunakan Total Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pembagian kuesioner dan lembar observasi kepada tiap 

responden. Selajutnya data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan program 

Komputer SPSS versi 16.0 untuk di analisa dengan uji statistik Chis-quare dengan 

tingkat kemaknaan (a) 0,05.penelitian ini menunjukan bahwa didapatkan jenis 

kelamin terbanyak dalam penelitian ini adalah perempuan 18 responden 

(60,0%).dalam penelitian ini hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
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perkembangan sosial anak usia prasekolah di TK Beringin Moyag Tampoan 

Kotamobagu p=0,002. Nilai p ini lebih kecil dari nilai 0,05. 
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Cukup Kurang Baik 

Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sosial : 

1. Keluarga 

2. Kematangan diri 

3. Status sosial ekonomi 

4. Pendidikan 

5. Kapasitas mental emosi 

dan intelgensi 

Faktor yang mempengaruhi 

pola asuh orang tua : 

1. Tingkat sosial ekonomi 

2. Tingkat pendidikan 

3. Kepribadian 

4. Jumlah anak 

BAB 3 

 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka koseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah seperti pada gambar dibawah 

ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola asuh orang tua : 

1. Demokratis 

2. Otoriter 

3. Permisif 

 

 

 

 

  

Kemampuan sosial : 

1. Anak merapikan 

mainan setelah 

bermain 

2. Anak mampu 

melakukan tugas 

yang diberikan 

3. Anak mau 

meminta maaf 

dan mengakui 

kesalahannya 

4. Anak mau 

berbagi 

dengan 

orang lain 

5. Anak mau membantu orang lain 

 

 

 

 

Keterangan : 

: tidak diteliti  : mempengaruhi 

:  di teliti                                                : berhubungan 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Hubungan pola asuh orang tua dengan kemapuan 

perkembangan sosial pada anak prasekolah di TK Bina Insani Jombang. 
 

Demokratis Otoriter Premisif 
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Kerangka konseptual menggambarkan pola asuh orang tua memiliki dampak 

signifikan terhadap perkembangan sosial anak. Pola asuh otoritatif, yang responsif 

dan memberikan batasan, cenderung mendorong keterampilan sosial, komunikasi, 

dan empati. Sebaliknya, pola asuh otoriter dapat menghambat kemampuan anak 

untuk bersosialisasi dan meningkatkan perilaku agresif, sementara pola permisif 

dapat menyebabkan kurangnya pemahaman tentang batasan sosial. Pola asuh yang 

mengabaikan, di sisi lain, berpotensi membuat anak merasa tidak dihargai, 

mengganggu kemampuan mereka dalam membangun hubungan yang sehat. Faktor-

faktor seperti lingkungan sosial, kondisi ekonomi, dan kesehatan mental orang tua 

juga memengaruhi pola asuh yang diterapkan, sehingga penting untuk mendukung 

orang tua dalam menerapkan pendekatan yang positif demi perkembangan sosial 

anak yang optimal. 

3.2 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari pertanyaan penelitian.Pertanyaan ini 

sudah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya ((Notoadmojo,2019). Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

(Listiani & Nuryanti, 2021). Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat positiv yang digunakan untuk mempelajari 

populasi atau sampel tertentu (Sugiyono & Lestari, 2021). 

4.2 Rancangan penelitian 
 

Rancangan dalam penelitian ini adalah Cross Sectional yaitu penelitian C 

dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan (sekali 

waktu). Survey cross sectional adalah studi yang meneliti dinamika korelasi antara 

faktor resiko dengan efek melalui pendekatan observasi atau pengumpulan data 

sekaligus pada suatu saat (Point Time Approach). Setap subjek diamati sekali dan 

pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan pada saat pemeriksaan 

atau pengkajian data (Setiarsih & Sari, 2021) 

4.3 Waktu dan tempat penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK Bina Insani 

Candi Mulyo Jombang, akan dilaksanakan pada: 

4.3.1 Waktu penelitian 

 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Septrember mulai dari perencanaan 

(pembuatan formulir permohonan) hingga Desember 2024 penyusunan laporan 

akhir. 
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4.3.2 Tempat penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Bina Insani Candi Mulyo 

Jombang,Kecamatan jombang,Kabupaten jombang. 

4.4 Populasi,Sampel Dan Sampling 

 

4.4 1 Populasi 

 

Populasi adalah domain umum yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

jumlah dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang diteliti dan ditarik 

kesimpulan (Ningtyas, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak usia 4-

6 tahun di TK Bina Insani yang berjumlah 44 responden. 

ii. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi. Oleh karena itu, sampel adalah bagian dari 

keseluruhan obyek yang diperiksa atau dievaluasi dan memiliki karakteristik 

tertentu dari sebuah populasi (Retnawati, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian orang tua yang memiliki anak di TK Bina Insani Candi Mulyo dengan 

jumlah responden 40 orang. Metode penentuanjumlah sampel adalah dengan 

menggunakan rumus Slovin (Sihombing, 2020). Perhitungan ukuran sampel dalam 

penelitian ini adalah 
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Keterangan: 

n = N  

 

    1 + N (c) 2 

n : Jumlah atau ukuran sempel  

N : Jumlah atau ukuran populasi  

e : Tingkat signifikan (e = 0,05) 

n =       N 

 1 + N (e) 2 

 

n =     44 

 

1 + 44 ( 0,05 )2 

 

 

n =       44 

               1,0125 

 

n = 40  40 Sampel 

 

Berdasarkan perhitungan rumus, jumlah sampel penelitian adalah beberapa 

orang tua dan anak di TK Dharma Bina Insani sebanyak 40 responden. 

iii. Sampling 

Metode yang digunakan untuk menentukan sampel disebut dengan teknik 

sampling atau teknik penyampelan (Retnawati, 2017). 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling dengan teknik simple random sampling. (Setiarsih & Sari, 2021 
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4.5 Kerangka kerja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Bebas 

Pola asuh demokratis 

Alat ukur kuesioner 

 Variabel Terikat 

Kemampuan Sosialisasi 

Alat ukur : kuesioner 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan pola asuh orang tua 

dengan perkembangan sosial anak prasekolah di 

TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang.

Sampling 

Teknik pengambilan sampel menggunakan probality sampling dengan teknik 

simple random sampling 

Desain Penelitian 

analtik cros sectional 

Sampel 

Sebagian orang tua di TK Bina Insani jombang dengan jumlah 40 responden 

Pengumpulan data 

Penyusunan proposal 

Populasi 

Setiap orang tua di TK Bina Insani Jombang dengan jumlah 44 responden 

Identifikasi masalah 

Pengelola data dan analisa data 

Editing,coding tabulating dan Uji kolerasi sperman rank 

Hasil dan Kesimpulan 
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4.6 Identifikasi Variabel 

 

Variabel penelitian adalah jenis atau nilai dari orang, benda atau kegiatan yang 

menunjukkan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

1. Variabel bebas (Independent) 

Variabel independent disebut juga sebagai variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menyebabkan berubahnya atau munculnya variabel 

dependen (Ningtyas, 2018). Penelitian ini variabel independenmya adalah pola 

asuh orang tua. 

2. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel terikat atau dependent merupakan variabel hasil dari pengaruh atau 

variabel bebas (Ningtyas, 2018). Penelitian ini variabel dependentnya adalah 

kemampuan sosialisasi 

4.7 Definisi Oprasional 

 

Definisi operasional secara operasional mendefinisikan variabel berdasarkan 

sifat yang diamati, memungkinkan peneliti untuk mengamati atau mengukur obyek 

atau fenomena dengan cermat (Sihombing, 2020)
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Tabel 4.1 Definisi operasional hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan sosial pada anak prasekolah di TK Bina Insani Candi 

 
Variab
el 

Definisi oprasional Prameter Alat ukur Skala Skor/criteria 

Independent 

Pola asuh 

orang tua 

Perilaku orang tua 

yang paling dominan 

dan mendasar

 da

lam menangani anak 

sehari- hari. 

Ada item 32 

Pertanyaa dengan 

tiga kategori 

yaitu : 

1. Pola asuh 

demokratis 

2. Pola asuh 

otoriter 

3. Pola asuh 

permisif 

Kuesioner 

PSDQ 

(Parenting 

Stayles 

and 

Dimensions 

Questionna

ir e-Short 

Version) 

(Robinson 

et all, 

2001) 

Ordin

al 

Kriteria Skor 

1. Selalu (SL) = 5 

2. Sering( SR) = 4 

3. Kdang-kadang 

(KK)= 3 

4. Jarang (J) =2 

5. Tidak pernah 

(TP) = 1 

 
Penilain skoring: 

1. Jumlah  nilai skor

 dibagi 
dengan jumlah 

pertanyaan setiap 

domain pola asuh 

Demokratis 

∑skor 15= Otoriter∑skor 
:12= 

Permisif ∑skor 

: 5= 

2. Kriteria  

Demokratis 86-92 

Otoriter 82-86 

Permisif 62-82 

Dependent 

perkemban

gan 

sosialisasi 

anak 

Perkembangan sosial 

merupakan 

 pro

ses mentak dan 

tingkah laku yang 

mendorong seorang 

untuk menyesuaikan 

diri sesuain

 den

gan 

keingianannya yang 

berasal dari dalam 

diri. 

1. Anak 

merapikan 

mainan 

setelah 

bermain 

2. Anak mampu 

melakukan 

tugas yang 

diberikan 

3. Anak mau 

meminta 

maaf dan 

mengakui 

kesalahannya 

4. Anak mau 

berbagi 

dengan orang 

lain 

5. Anak mau 

membantu 

orang lain 

Kuesioner Ordin
al 

Skala Likert dengan 

10 pernyataan 

dengan pilihan jawaban : 

1. Selalu (SL) = 4 

2. Sering( SR) = 3 

3. Kdang-kadang 

(KK)= 2 

4. Tidak pernah 

(TP) = 1 

Kriteria : 

1. Baik 31-40 

2. Cukup 21-30 

3. Kurang10-20 

(Sumber: Harlock 

2020) 
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4.8 Pengolahan Data 

4.8.1. Instrumen data 

1. Kuesioner Data Demografi 

Kuesioner data demografi digunakan untuk mengkaji data demografi 

orang tua anak yang bersekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang. 

Meliputi usia orang tua, pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan orang tua, 

usia anak, jumlah anak dalam keluarga. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

Instrumen ini pernah digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian 

sebelumnya oleh Riany et all, di tahun 2018 yang telah diterjemahkan 

kedalam Bahasa Indonesia. 

Kuesioner ini terdiri dari 32 pertanyaan dimana dibagi menjadi pola 

asuh demokratis terdiri dari 15 pertanyaan, pola asuh otoriter memiliki 12 

pertanyaan, serta pola asuh permisif memiliki 5 item pertanyaan. Masing- 

masing bagian memiliki skor 1-5 yaitu dari skor 1 tidak pernah, 2-jarang. 3- 

kadang-kadang, 4-sering, 5-selalu. Skor bagian tertinggi mengindikasikan 

tipe pola asuh orang tua. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner PSDQ telah diuji validitas dan 

hasilnya valid. Kuesioner ini telah banyak digunakan di seluruh dunia. 

PSDQ telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh (Önder dan Gülay, 

2009) dengan judul penelitiannya yaitu "Reliability and Validity of 

Parenting Styles & Dimensions Questionnaire" dengan hasil (a = 0.63; г -

0.76). Peneliti melakukan back translation pada kuesioner PSDQ dan diuji 

validitas serta reliabilitasnya karena peneliti belum menemukan kuesioner 
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yang sudah dipakai dan divaliditas di Indonesia. Pengujian validitas 

dilakukan dengan Content Validity Index (CVI) yang melibatkan para ahli 

untuk menilai validitas dari kuesioner, sedangkan uji reliabilitas dilakukan 

pada sampel penelitian (n-158) (a=0,80; r=0,712). 

3. Kemampuan sosialisasi 

Instrumen penelitian ini untuk mengukur kemampuan sosialisasi 

adalah 15 pernyataan. Bila responden len menjawab dengan benar sesuai 

dengan skala likert ( ) pada jawaban yang telah disediakan. Instrumen ini 

menggunakan skala likert (Sofiani et al., 2020). apabila selalu skor 4, sering 

skor 3, kadang- kadang skor 2 dan jika tidak pernah skor 1. dengan kriteria 

Baik dengan nilai skor 31-40, Cukup 21-30, Kurang 10-20. Rumus untuk 

mencari nilai frekuensi setiap pernyataan adalah: 

 

Keterangan: 

T = Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor likert (Nuriskasari et al., 2021) 

4.8.2. Prosedur penelitian 

Langkah-langkah untuk penelitian ini adalah: 

1. Menyerahkan surat dari ITSKes Jombang kepada Badan Kesatuan Bangsa dan 

TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang untuk pengurusan izin penelitian. 

2. Memberikan penjelasan kepada calon responden dan bila bersedia menjadi 

responden di persilahkan untuk menandatangani informed consent. 

3. Kuesioner diberikan kepada responden. 

4. Kuesioner di isi dengan memberikan tanda ( ) pada daftar pertanyaan. 

T x Pn 
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5. Setelah responden menjawab kuesioner, kemudian mengumpulkan kuesioner 

kepada peneliti. 

6. Kumpulkan kuesioner yang diisi oleh responden dan periksa kelengkapannya. 

7. Peneliti melakukan pengumpulan, mengolah dan menganalisa data. 

4.8.3. Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data di olah dengan langkah-

langkah berikut 

1. Editing 

Hasil dari penilaian angket pola asuh dan kemampuan sosialisasi diperiksa 

kelengkapan pengisian angket termasuk data umum dan tanggapanterhadap 

pernyataan yang terdapat dalam angket. 

2. Coding 

Data yang telah diproses kemudian dikodekan dalam bentuk berupa angka 

untuk diproses dalam program komputerisasi statistic. Coding dalam kuesioner 

ini adalah: 

a. Data umum 

1) Kode responden 

Responden 1 = R 

Responden 2 = R2 

Responden 3 = R3, dan seterusnya 

2) Jenis Kelamin 

Laki-laki = J1 

Perempuan = J2 
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3) Usia 

tahun = U1 

tahun = U2 

tahun = U3 

20-29 tahun = U4 

30-39 tahun = U5 

40-49 tahun = U6 

4) Pendidikan orang tua 

Tidak sekolah = P1 

Tidak lulus SD = P2 

Lulus SD = P3 

Lulus SMP = P4 

Lulus SMA = P5 

Lulus diploma / sarjana = P6 

5) Pekerjaan 

Tidak bekerja = Q1 

Wiraswasta/Pedagang = Q2 

PNS/TNI/POLRI = Q3 

Petani = Q4 
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Lainnya = Q5 

b. Data khusus 

1) Pola asuh orang tua 

Demokratis 

 

 

 

 

= 1 

Otoriter = 2 

Permisif = 3 

Mengabaikan = 4 

2) Perkembagan sosialisasi 

Baik 

 

 

= 1 

Cukup = 2 

Kurang 

3.  Scoring 

= 3 

Pertanyaan positif mendapat skor :  

Selalu : 5 

Sering : 4 

Kadang-kadang : 3 

Jarang: : 2  

Tidak  Pernah : 1 

Pertanyaan negative mendapat skor : 

Selalu : 1 

Sering : 2 

Kadang-kadang : 3 

Jarang : 4 

Tidak Pernah : 5 
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Skor pola asuh 

 

Pola asuh demokratis = ∑skor : 15 

Pola asuh toriter = ∑skor : 12 

Poal asuh permisif = ∑skor : 5 

 

Skor perkembangan sosialisasi 

Baik   = 31-40 

 

Cukup = 21-30 

Kurang = 10-20 

 

3. Tabulating 

Tabulating adalah proses tabulasi data, sesuai dengan tujuan penelitian 

dan keinginan peneliti. Tabel yang dihasilkan berisi kegiatan ringkasan data. 

4.8.4. Cara analisis data 

Analisis data dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Analisis univariat 

Ada dua jenis data dalam analisis univariat yaitu data unsum dan data 

khusus. Data umum untuk penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan terakhir dan pekerjaan. Data khaisus terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat yang diteliti. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola 

asuh orang tua dan variabel terikatnya adalah kemampuan sosialisasi. Data 

dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

       P = F x 100% N 
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Keterangan 

P : Presentase 

F : Frekuensi kategori 

N: Jumlah seluruh responden 

Hasil dari analisis univariat untuk masing-masing kategori dapat dijelaskan pada  

kategori sebagai berikut: 

0% Tidak seorangpun 

1-25% Sebagian kecil 

26-49% Hampir setengah 

50% Setengahnya  

51-74% Schagian besar 

75-99% Hampir seluruhnya 

100% Seluruhnya (Wiranti, 2017). 

2. Analisis bivariat 

 

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan pada dua variabel yang di 

duga untuk mengetahui hubungan, dengan menggunakan uji statistik 

spearman. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan 

keterampilan bersosialisasi karena uji Spearman mengukur tingkat atau 

hubungan erat antara dua variabel skala dengan membandingkan nilai ip< 

(0,05). Oleh karena itu, ketika p> (0,05), H1 tidak dapat diterima dan tidak ada 

hubungan antara pola asuh dengan kemampuan sosialisasi. Pengujian ini 

dilakukan dengan komputerisasi menggunakan program perangkat lunak di 

komputer 
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4.9 Etika penelitian 

Etika penelitian merupakan hubungan dua arah antara peneliti dan subyek yang 

menganut prinsip-prinsip etika (Notoatmodjo, 2018). Prinsip- prinsip etika penelitian 

meliputi 

1. Informed consent 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan penjelasan dan tujuan 

penelitian kepada responden. Jika responden setuju, mereka akan diminta untuk 

mengisi dan menandatanganinya formulir persetujuan. Sebaliknya jika responden 

tidak bersedia peneliti akan menghormati hak-hak responden. 

2. Anonimity (tanpa nama) 

Masalah etika adalah yang memberikan perlindungan pada saat menggunakan 

topik penclitian dengan tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat 

ukur tetapi hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau kajian yang 

disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Masalah ini adalah masalah etika karena kerahasiaan hasil penelitian, baik 

informasi maupun masalah-masalah lainnya. Kerahasiaan semua informasi yang 

telah dikumpulkan dijamin oleh peneliti, dan hanya data dari kelompok tertentu 

yang dilaporkan dalam hasil penelitia 

4. Ethical clearance (kelayakan etik) 

Menurut Irwan (2017), balnea penelitian telah ditinjau oleh  komisi etik 

keperawatan dan penelitian akan dilakukan jika memungkinkan 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

          Tk Bina Insani berlokasi di Jl. Kemuning G9 Masjid,Desa Candi Mulyo, 

Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, kode pos 61413. Di 

sebelah Kanan Jalan terdapat Masjid Baitul Halim dan sebelah kiri tk baitul halim 

adalah permukiman warga, di Depan TK Bina Insani terdapat Aula. 

          Fasilitas yang terdapat di TK Bina Insani terdapat 4 ruang kelas, Ruang Kelas 

yang nyaman dan bersih, tempat bermain, ruang music dan seni, serta fasilitas 

kesehatan dan kebersihan. Di TK Bina Insaini juga mengajarkan keterampilan dan 

seni, seperti music dan tarian. 

5.1.2 Data Umum 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia ibu 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia ibu di TK Bina 

Insani Candi Mulyo Jombang pada bulan November 2024. 
 

No Usia Ibu Frekunsi Persentase (%) 

1. 20-29 6 14,6% 

2. 30-39 17 41,1% 

3. 40-49 17 41,1% 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui karakteristik berdasarkan usia ibu di 

TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan bahwa  hampir 

setengahnya berusia >30 tahun yaitu sebanyak 34 orang (41,1%). 
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2. Karakteristik responden berdasarkan usia anak 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia anak di TK Bina Insani 

Candi Mulyo Jombang pada bulan November 2024. 
 

No Usia Anak Frekunsi Persentase (%) 

1. 4 Tahun 5 12,5% 

2. 5 Tahun 22 55,0% 

3. 6 Tahun 13 31,7% 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui karakteristik siswa-siswi berdasarkan usia di 

TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

berusia 5 tahun yaitu sebanyak 22 orang (55,0%). 

3. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 5. 3 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin anak di TK Bina Insani 

Candi Mulyo Jombang pada bulan November 2024. 
 

No Jenis Kelamin Anak Frekunsi Persentase (%) 

1. Laki-laki 15 36,6% 

2. Perempuan 25 61,0% 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui karakteristik berdasarkan jenis kelamin di TK 

Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan yaitu 25 orang (61,0%) 

4. Karakteristik tingkat pendidikan orangtua responden 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat pendidikan orang tuasiswa-

siswi di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang pada bulan November 

2024. 
 

No Pendidikan Orang Tua Frekunsi Persentase (%) 

1. SD 1 2,4% 

2. SMP 4 9,8% 

3. SMA 28 68,3% 

4 Perguruan Tinggi 7 17,1% 

Jumlah 40 100 

 Sumber : Data primer, 2024.  
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Berdasarkan tabel 5.4 diketahui karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan 

orang tua siswa-siswi di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan 

bahwa sebagian besar berjenjang SMA yaitu sebanyak 28 orang (68,3 %) 

5. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua responden 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan orang tua siswa-siswi du TK 

Bina Insani Candi Mulyo Jombang pada bulan November 2024 
 

No Pekerjaan Orang Tua Frekunsi Persentase (%) 

1. Tidak Bekerja 20 48,8% 

2. Pegawai Swasta 18 43,9% 

3. Petani 2 4,9% 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui karakteristik berdasarkan pekerjaan orang tua 

siswa-siswi di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan bahwa hampir 

setengah orang tua tidak bekerja yaitu 20 orang (48,8 %). 

5.6 Karakteristik responden skor tertinggi pola asuh 

 

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi berdasarkan  karakteristik responden skor tertinggi 

pola asuh TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang pada bulan November 

2024 

 

No Pola Asuh Pernyataan  Skor 

1 Demokrtis 1 142 

2 Otoriter 10 122 

3 Permisif 17 125 

          Sumber : Data primer, 2024. 

 

Berdasarakan table 5.6 diketahui skor tertinggi pada setiap pernyataan 

kuesioner demokratis adalah  142 pada pernyataan nomor 1 yaitu,”Saya 

bertanggung jawab atas perasaan dan kebutuhan anak-anak saya”,otoriter adalah 

122 pada pernyataan nomor 10 yaitu “Saya membrikan hukuman pada anak berupa 

larangan melakukan haknya dengan sedkit penjelasan (misal di larang menonton 

tv,bermain dengan teman atau bermain game)”Permisif adalah 125 pada pernyataan 
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nomor 17 yaitu “Saya sering menggunakan ancaman sebagai bentuk hukuman”. 

5.7 Karakteristik responden skor tertinggi pernyataan kuesioner perkembangan 

sosial 

 

Tabel 5.7 Distribusi frekuensi berdasarkan  karakteristik responden skor tertinggi 

perkembangan sosial di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang pada 

bulan November 2024 

 

No Pernyataan Skor 

1 1 89 

2 2 88 

3 3 86 

4 4 86 

5 5 73 

6 6 94 

7 7 85 

8 8 77 

 9 9 97 

10 10 84 

         Sumber : Data primer, 2024. 

 

Berdasarakan table 5.7 diketahui skor tertinggi pada setiap pernyataan 

kuesioner perkembangan sosial adalah 97 pada pernyataan nomor 9 yaitu “Anak 

suka menolong teman yang kesulitan”. 

5.1.3 Data Khusus 

 

1. Karakteristik responden berdasarkan kategori pola asuh orang tua 

Tabel 5.8 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori pola asuh orang 

tua siswa-siswi di Jombang TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang 

pada bulan November 2024. 
 

No Pola Asuh Orang Tua Frekunsi Persentase (%) 

1. Demokratis 15 37,5% 

2. Otoriter 17 42,5% 

3. Permisif 8 20,0% 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui karakteristik berdasarkan pola asuh orang tua 

siswa-siswi di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan bahwa hampir 

setengah responden memiliki pola asuh Otoriter yaitu 17 orang (42,5 %). 
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2. Karakteristik responden berdasarkan perkembangan sosial 

Tabel 5.9 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori perkembangan 

sosial anak siswa-siswi di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang 

pada bulan November2024. 

 

No Perkembangan Sosial Frekunsi Persentase (%) 

1. Kurang 13 32,5% 

2. Cukup 20 50,0% 

3. Baik 7 17,5% 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui karakteristik berdasarkan perkembangan 

sosial siswa-siswi di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang menunjukkan 

bahwa setengahnya perkembangan sosial yang cukup yaitu sebanyak 20 orang 

(50,0 %) 

3. Hubungan Pola Asuh Orang Dengan Perkembangan Sosial Anak Prasekolah 

di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang 

Tabel 5.10 Tabulasi silang hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan 

sosial anak prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang di 

bulan November2024. 

 

Pola Asuh 

Orang 

Tua  

Perkembangan Sosial Total 

 

F% 
Kurang  

          F      % 

Cukup 

F     % 

Baik 

           F    % 

Demokratis          2 5,0            6 15,0           7 17    15   37,5% 

Otoriter          4 10,0          13 32,5           0 0 17 42,5% 

Permisif          7 17,5            1 2,5           0 0 8      8    8 20% 

Total                      13    32,5%          20 50,0%           7     17,5%    40   100% 

 Hasil  uji Rank Spearman’s rho  nilai p = 0,000 α = 0,05 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki 

pola asuh orang tua otoriter dan perkembangan sosial yaitu 13 responden 

(32,5%). Hasil uji statistik Rank Spearman didapatkan nilai probabilitas 

0,000 atau a<0,05 maka H1 diterima yang artinya ada hubungan pola asuh 
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orang tua dengan pekembangan sosial anak prasekolah di TK Bina Insani 

Candi Mulyo Jombang. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Pola asuh orang tua  

Data pada tabel 5.8 menunjukkan bahwa pola asuh orang tua anak usia 4-6 

tahun di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang diperoleh dari 40 responden hampir 

setengahnya responden memiliki pola asuh otoriter sejumlah 17 (42,5%) responden.  

Menurut peneliti, pola asuh otoriter memang dapat berdampak negatif 

terhadap perkembangan sosial anak. Ketika orang tua terlalu keras dan menekankan 

aturan tanpa memberikan ruang untuk berdiskusi atau mengungkapkan perasaan, 

anak dapat merasa tertekan dan kehilangan rasa percaya diri. Dalam jangka 

panjang, anak mungkin merasa sulit untuk berinteraksi secara sehat dengan orang 

lain karena mereka sudah terbiasa dengan pendekatan yang kaku dan penuh 

penghakiman.Pola asuh otoriter cenderung membuat anak merasa tidak dihargai 

dan tidak memiliki kontrol terhadap hidupnya. Hal ini dapat menumbuhkan rasa 

malu, minder, dan kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial. Selain itu, 

mereka mungkin kesulitan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

efektif atau kemampuan untuk mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang 

sehat. Oleh karena itu, meskipun orang tua bertujuan untuk mendisiplinkan, 

pendekatan yang lebih terbuka dan penuh kasih sayang cenderung lebih mendukung 

perkembangan anak secara keseluruhan. 

Pola asuh orang tua adalah segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk 

membentuk perilaku anaknya, termasuk semua peringatan dan aturan, pendidikan 

dan perencanaan, panutan dan kasih sayang, pujian dan hukuman mencerminkan 



48 
 

  

karakteristik orang tua dan dapat mempengaruhi sikap anak dimasa depan. Pola 

asuh otoriter adalah pola asuh yang sikapnya menetapkan aturan dan cenderung 

keras terhadap kehidupan anaknya. Pola asuh otoriter mempengaruhi 

perkembangan sosial anak dan membuat anak merasa malu, minder dan menarik 

diri dari lingkungannya (Mardiah & Ismet, 2021).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh adalah usia orang tua. dari 

data tabel 5.1 terlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan usia orang tua 

hampir setengahnya responden yang berusia 30 – 35 tahun dengan jumlah 17 

(41,1%) responden.  

Menurut peneliti, orang tua berusia 30 – 35 tahun cenderung lebih rentan 

terhadap pola asuh. Usia ini, kematangan berpikir dan seiring bertambahnya usia 

seseorang cenderung memiliki lebih banyak pengalaman hidup yang membantunya 

dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana. Pengalaman tersebut, ditambah 

dengan perkembangan fisik dan mental yang lebih stabil, memungkinkan individu 

untuk berpikir lebih matang dan mempertimbangkan dampak jangka panjang dari 

keputusan yang diambil.  

Menurut teori Musfiroh (2020), usia merupakan ciri kematangan fisik dan 

kepribadian yang erat kaitannya dengan pengambilan keputusan. Semakin 

bertambahnya usia, semakin dewasa tingkat kematangan menjadi orang tua akan 

lebih baik jika dibandingkan dengan usia yang masih muda.  

Data dari tabel 5.4 karakteristik responden berdasarkan pendidikan orang tua, 

menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden memiliki latar belakang 

pendidikan yaitu SMA sejumlah 28 (68,3%) responden. Menurut peneliti, 

Pendidikan formal memang memberi pengetahuan dasar, namun yang lebih penting 
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adalah kesiapan dan kemauan orang tua untuk terus belajar dan berkembang. Orang 

tua yang memiliki latar belakang pendidikan SMA bisa tetap mencari informasi 

mengenai pengasuhan, baik melalui kursus, buku, atau sumber daya online. 

Keterbukaan terhadap informasi baru tentang perkembangan anak dan kesehatan 

keluarga akan sangat membantu. Yang utama adalah kemampuan mereka untuk 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak, meski latar belakang 

pendidikan mereka terbatas.  

Hal ini sejalan dengan teori Cabrera et al. (2020) menekankan pentingnya 

keaktifan orang tua dalam pembelajaran berkelanjutan dalam mendukung 

perkembangan sosial dan emosional anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang 

tua yang memiliki motivasi untuk belajar dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

dalam teori pengasuhan atau perkembangan anak cenderung menciptakan 

lingkungan rumah yang lebih stabil dan mendukung. Dengan kata lain, meskipun 

orang tua tersebut mungkin memiliki latar belakang pendidikan formal yang 

terbatas, kemauan mereka untuk mengadopsi pendekatan yang lebih berbasis pada 

informasi dan pembelajaran yang berkelanjutan akan berdampak positif terhadap 

perkembangan anak. 

Data dari tabel 5.5 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan orang tua, dengan sebagian besar responden adalah tidak bekerja 

sejumlah 20 (48,8%) responden.  

Menurut peneliti tentang keterlibatan orang tua yang tidak bekerja sangat 

cenderung lebih terlibat dalam kehidupan anak. Namun, keterlibatan yang 

berlebihan bisa berubah menjadi kontrol ketat, yang sejalan dengan pola asuh 
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otoriter. Hal ini muncul dari perasaan tanggung jawab orang tua untuk memastikan 

anak berkembang dengan baik.Namun, kontrol yang terlalu ketat bisa menghambat 

perkembangan kemandirian anak dan rasa percaya diri mereka. Jadi, meskipun 

penting untuk terlibat dalam pengasuhan, orang tua perlu menjaga keseimbangan 

antara memberikan panduan dan memberi anak ruang untuk belajar secara mandiri.  

Penelitian oleh Epstein (2020) tentang keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak menunjukkan bahwa orang tua yang lebih banyak waktu di rumah 

(misalnya, tidak bekerja) cenderung lebih terlibat dalam mengawasi perilaku anak. 

Namun, keterlibatan yang berlebihan ini bisa berkembang menjadi kontrol yang 

lebih ketat, yang sejalan dengan pola asuh otoriter. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan orang tua untuk merasa lebih bertanggung jawab atas perkembangan 

anak-anak mereka, terutama jika mereka merasa memiliki lebih banyak 

waktu dan kontrol. 

Berdasarakan tabel 5.6 diketahui skor tertinggi pada setiap pernyataan 

kuesioner demokratis adalah  142 pada pernyataan nomor 1 yaitu,”Saya 

bertanggung jawab atas perasaan dan kebutuhan anak-anak saya”,otoriter adalah 

122 pada pernyataan nomor 10 yaitu “Saya membrikan hukuman pada anak berupa 

larangan melakukan haknya dengan sedkit penjelasan (misal di larang menonton 

tv,bermain dengan teman atau bermain game)”Permisif adalah 125 pada pernyataan 

nomor 17 yaitu “Saya sering menggunakan ancaman sebagai bentuk hukuman”. 

Menurut peneliti hal ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan yang 

demokratis cenderung lebih memperhatikan kesejahteraan psikologis anak dengan 

cara memberikan penjelasan yang jelas dan bertanggung jawab. Sementara itu, gaya 

otoriter dan permisif, meskipun memiliki tujuan untuk mendisiplinkan anak, tidak 
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memberikan pendekatan yang seimbang dalam hal komunikasi dan pengaturan 

yang jelas, yang dapat berdampak pada perkembangan anak. Pengasuhan yang 

demokratis lebih memungkinkan anak untuk berkembang dalam suasana yang 

mendukung dan memahami pentingnya aturan serta konsekuensi dengan cara yang 

positif dan konstruktif. 

Eleanor Maccoby dan John Martin (2020). Mereka memperluas teori 

Baumrind dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara kontrol dan 

responsivitas dalam pengasuhan. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

pengasuhan yang memiliki kombinasi kontrol yang wajar dan responsivitas yang 

tinggi seperti yang diterapkan dalam gaya pengasuhan demokratis 

(otoritatif)membantu anak mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik 

dan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan gaya 

pengasuhan otoriter atau permisif. 

5.2.2 Perkembangan Sosial 

Data dari tabel 5.9 menunjukkan bahwa kemampuan sosialisasi anak usia 

prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang diperoleh dari 40 responden 

setengahnya responden memiliki perkembangan sosial sejumlah 20 (50,0%) 

responden 

Menurut peneliti, perkembangan sosial adalah tahap perkembangan perilaku 

dimana anak beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya dan bagaimana anak 

beradaptasi untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. perkembangan sosial yang 

menjelaskan bahwa seseorang belajar berinteraksi dan memahami orang lain sejak 

usia dini sangat penting. Sosialisasi yang baik di masa kanak-kanak menjadi dasar 

bagi kemampuan anak dalam beradaptasi dan berkomunikasi dengan berbagai 



52 
 

  

orang di lingkungannya. Tanpa keterampilan sosial yang cukup, anak bisa kesulitan 

dalam membangun hubungan yang sehat dan malah berisiko terisolasi 

atau dikucilkan. 

Menurut teori perkembangan sosial adalah proses dimana seseorang belajar 

bagaimana berinteraksi, dan memahami orang lain dengan lebih baik. 

Perkembangan sosial perlu disempurnakan sejak usia dini sebagai landasan untuk 

mengembangkan kemampuan sosialisasi anak untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya dan lingkungan yang lebih luas. Anak yang kurang berperilaku sosial akan 

dikucilkan dari lingkungannya (Latifah et al., 2021).  

Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan anak dengan jenis 

kelamin anak. Data table 5.3 menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin hampir setengahnya responden yang berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 25 (61,0%) responden.Menurut peneliti jenis kelamin tidak 

berpengaruh terhadap keterlambatan perkembangan memberikan pemahaman 

bahwa setiap anak, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki potensi yang setara 

untuk berkembang sesuai dengan stimulasi yang diberikan. Hal ini mendorong kita 

untuk fokus pada kualitas dan konsistensi stimulasi yang diterima anak, bukan pada 

perbedaan gender, yang memang seharusnya tidak menjadi faktor penentu dalam 

penanganan perkembangan anak. 

Hal ini sesuai penelitian Ariani dan Yosoprawoto (2020) yang menjelaskan 

jenis kelamin tidak bermakna terhadap kejadian keterlambatan perkembangan pada 

usia anak prasekolah. Prinsip dalam pemberian stimulasi perkembangan tidak 

membandingkan antara jenis kelamin laki-laki maupun perempuan (Kemenkes, 

2020). 
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Data dari tabel 5.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

usia anak  sebagian besar adalah usia 5 tahun sejumlah 22 (55,0%) responden.  

Menurut peneliti pada usia ini anak mulai belajar berinteraksi dengan teman 

sebaya, mengembangkan kemampuan berbagi, bergiliran, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Mereka juga mulai memahami konsep empati, yaitu merasakan perasaan 

orang lain, dan cenderung lebih peka terhadap perasaan teman-temannya.  

Menurut Jean Piaget  dan Lev Vygotssky (2021) Pada usia ini, anak mulai 

mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, berbagi, 

bergiliran, dan bekerja sama dalam kelompok. Mereka juga mulai memahami 

empati, yaitu kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain, dan menjadi lebih 

peka terhadap perasaan teman-temannya. Hal ini sejalan dengan teori Piaget, yang 

menyatakan bahwa anak pada tahap ini mulai memahami perspektif orang lain, 

serta teori Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

perkembangan anak. 

Berdasarakan table 5.7 diketahui skor tertinggi pada setiap pernyataan 

kuesioner perkembangan sosial adalah 97 pada pernyataan nomor 9 yaitu “Anak 

suka menolong teman yang kesulitan”. 

Menurut peneliti,skor tertinggi pada pernyataan "Anak suka menolong teman 

yang kesulitan" menunjukkan bahwa perkembangan sosial anak dapat tercermin 

dari kemampuan mereka untuk berempati dan membantu orang lain. Ini adalah 

indikator positif, karena menunjukkan bahwa anak memiliki sikap sosial yang baik 

dan peduli terhadap orang lain, yang merupakan aspek penting dalam membangun 

hubungan sosial yang sehat di masa depan. 
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Teori yang sejalan adalah Teori Perkembangan Sosial Erik Erikson, 

khususnya tahap "Kompetensi Sosial" atau Industri vs Inferiority yang terjadi pada 

usia sekolah. Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan rasa tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas sosial, yang termasuk kemampuan untuk bekerja sama 

dan membantu teman. 

5.2.3 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang 

Data dari tabel 5.8 menunjukkan bahwa karakteristik responden sebagian 

besar responden memiliki pola asuh otoriter dengan perkembangan sosialisasi 

dalam kategori baik sejumlah 13 (32,5%) responden. Hasil uji rank spearman 

menunjukkan nilai signifikan p = 0,001 yang artinya α ≤ 0,05 berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima yaitu ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan 

sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun (studi di TK Bina Insani Candi Mulyo 

Jombang).  

Menurut peneliti, seseorang akan memiliki kemampuan sosialisasi yang baik 

jika memiliki pola asuh yang baik. Kemampuan sosialisasi harus diasah sejak dini 

untuk membentuk pribadi yang lebih baik di masa depan. Adanya perkembangan 

sosialisasi baik karena adanya minat dan motivasi untuk bergaul. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan peneliti yang dilakukan oleh penelitian pertama yang dilakukan 

oleh Sari (2020) yang berjudul dampak pengasuhan otoriter terhadap 

perkembangan sosial anak, menyebutkan bahwa pengaruh pola asuh otoriter orang 

tua bagi kehidupan sosial anak.  

Menurut teori Yusriah & Suteja (2021) menjelaskan bahwa pola asuh otoriter 

berpengaruh negatif terhadap perkembangan sosial anak. Pola asuh yang 
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menerapkan segala keputusan harus ditentukan dan diciptakan oleh orang tua. 

Kekuasaan orang tua dalam pola asuh otoriter adalah hal yang utama, karena sering 

memaksa anak-anaknya untuk melakukan apa yang orang tua dan mereka dihukum 

jika mereka tidak menuruti orang tua mereka. Anak-anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh ini umumnya tidak terlihat seperti itu, sering dibandingkan dengan anak-

anak lain, dan kurangnya inisiatif yang dapat menyebabkan kecemasan. Namun, 

pola asuh otoriter memiliki efek positif contohnya adalah anak mudah bergaul 

dengan temannya, berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, memiliki masa depan 

yang teratur dan berempati.  

Walaupun anak dengan pola asuh otoriter cenderung mempunyai tanggung 

jawab serta kompetensi, namun banyak anak yang tidak memiliki kepercayaan diri 

serta bersikap menarik diri. Selain kedua perilaku tersebut, anak bisa berbalik 

melawan karena mereka merasa tidak mendapatkan kebebasan untuk melakukan 

sesuatu maupun menyampaikan pendapat karena kerap diminta untuk mematuhi 

seluruh perkataan orang tua. Penelitian kedua dengan judul yang sama dilakukan 

oleh Ningsih (2020), menunjukkan bahwa pola asuh otoriter berdampak sedang 

terhadap perkembangan sosial.  

Eleanor Maccoby dan John Martin (2020). Mereka memperluas teori 

Baumrind dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara kontrol dan 

responsivitas dalam pengasuhan. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

pengasuhan yang memiliki kombinasi kontrol yang wajar dan responsivitas yang 

tinggi seperti yang diterapkan dalam gaya pengasuhan demokratis 

(otoritatif)membantu anak mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik 

dan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan gaya 
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pengasuhan otoriter atau permisif. 

Perkembangan sosial anak usia dini adalah tahapan belajar sebagai wujud 

penyesuaian diri atas lingkungan maupun kelompok. Pertumbuhan sosial ini anak 

dapat berkomunikasi dengan orang dewasa maupun teman sebaya dengan optimal. 

Anak juga mampu beradaptasi pada daerah tempat tinggalnya. Perkembangan 

sosial merupakan tahap perkembangan perilaku serta adaptasi anak terhadap 

lingkungan tempat tinggalnya serta adaptasi anak agar bisa bersosialisasi dengan 

lingkungannya. Hal ini terdapat dampak yang baik dari pola asuh otoriter contohnya 

adalah anak mudah bersahabat dengan teman yang lain, mengikuti aktivitas di 

sekolah, mempunyai masa depan yang tertata, serta memiliki rasa empati yang baik.  
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BAB 6  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan  

1. Pola asuh orang tua pada anak usia prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo 

Jombang tahun 2024 sebagian besar otoriter.  

2. Kemampuan sosial pada anak usia prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo 

Jombang tahun 2024 sebagian besar cukup.  

3. Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial pada 

anak usia prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang.  

6.2 Saran  

1. Bagi guru  

Diharapkan kepada guru terkait edukasi otoriter kepada orang tua dalam 

mempertahankan pembiasaan positif yang bermanfaat bagi kemandirian anak 

yang telah diterapkan di sekolah saat ini..  

2. Bagi orang tua  

Diharapkan orang tua dapat memberikan pengasuhan yang tepat kepada 

anaknya, sehingga dengan pengasuhan yang baik otomatis anak akan merasa 

percaya diri pada saat bersosialisasi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk menyelidiki 

lebih dalam faktor hubungan pola suh orang tua dengan perkembangan sosial 

anak,yang memengaruhi pola asuh otoriter, seperti pengaruh usia ibu pada 

perkembangan sosial anak. 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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3 Pendaftaran 

ujian 

proposal 
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dan 
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9 Ujian hasil 
                      

10 Revisi 
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dan 
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Lampiran 2 Kisi-kisi ( Blue Print) Pola Asuh Orang Tua 

  

Kisi – kisi (Blue Print) pola asuh orang tua 

 

Sumber: (Robinson et all, 2001) 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pola Asuh Jumlah Pertanyaan Jumlah Skoring 

1. Demokratis 15 Pertanyaan 

(Nomor 

1,3,5,7,9,11,12,14,18,21,22,25,27,29,31) 

1=tidak pernah 

2= jarang 

3-kadang-kadang 

4= sering 

5=selalu 

2. Otoriter 12 pertanyaan 

(Nomor 

2,4,6,10,13,16,19,23,26,28,30,32) 

1=tidak pernah 

2= jarang 

3-kadang-kadang 

4= sering 

5=selalu 

3. Permisif Pertanyaan 

(Nomor 8,15,17,20,24) 

1=tidak pernah 

2= jarang 

3-kadang-kadang 

4= sering 

5=selalu 

Kesimpulan Cara menghitung skor : 

1. Jumlah nilai skor dari masing-masing domain dibagi dengan 

jumlah pertanyaan disetiap domain. 

-Demokratis (∑skor: 15 = ...... ) 

-Otoriter (∑skor : 12 = ...... ) 

-Permisif (∑skor : 5 = ...... ) 

2. Skor rata-rata tertinggi dari ketiga domain pola asuh menjadi 

indikasi dari pola asuh yang diterapkan 
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                   Lampiran 3 Kisi-kisi (Blue Print) perkembangan sosial 

 

Kisi – kisi (Blue print) perkembangan sosial 

 

Variabel No Indikator      No item    Jumlah 

Perkembangan sosial anak 1.       Anak merapikan mainan setelah 

bermain 

     1,2 2 

2.      Anak mampu melakukan tugas yang 

diberikan 

     3,4 2 

3. Anak mau meminta maaf dan mengakuin 

kesalahannya 

     5,6 2 

4. Anak mau berbagi dengan orang lain      7,8 2 

5. Anak mau membantu orang lain      9,10 2 
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Lampiran 4 lembar penjelasan penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Fitriani Loilatu 

 

NIM 213210162 

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan 

 

Saya saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah di TK Bina Insani Candi Mulyo Jombang”. 

Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan 

dan terkait dengan keikutsertaan responden dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan pola asuh 

orang tua dengan perkembangan sosial anak prasekolah. 

2. Responden akan diminta untuk mengisi lembar kuesioner. 

 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

berhak untuk memberitahu peneliti dan menghentikan partisipasi kapan 

saja tanpa ada konsekuensi. 

4. Responden akan diberikan kuesioner 

5. Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya , disajikan dalam 

bentuk kode, dan hanya digunakan untuk tujuan ilmiah.
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6. Untuk pertanyaan atau diskusi terkait penelitian, responden dapat 

menghubungi nomor telepon yang tertera. 

Apabila bersedia berpartisipasi, mohon untuk menandatangani lembar 

persetujuan yang disediakan. Atas keikutsrtaannya saya ucapkan terimakasih 

 

 

 

                                                                              Jombang, 19 November 2024 Peneliti 

 

 

 

                                                                                  Fitriani Loilatu 
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Lampiran 5 Persetujuan menjadi responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

( INFORMED CONCENT) 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda 

tangan dibawah ini: 

Nama : 

 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

 

Menyatakan bersedia/tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Fitriani Loilatu, Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan ITSKes 

ICMe Jombang yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Perkembangan Sosial Anak Prasekolah di TK Bina Isani Candi Mulyo Jombang”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya 

tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 
 

       Peneliti Responden 

 

 

 

 

(Fitriani Loilatu)                                                                                         (…..............) 
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Lampiran 6 Lembar Kuesioner  

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah 

di TK Bina Isani Candi Mulyo Jombang 

 
Petunjuk pengisian: 

 

A. Petunjuk 

1. Bacalah pertanyaan dan pernyataan dibawah ini dengan teliti. 

2. Berikan tanda (√) pada jawaban yang anda pilih. 

 

3. Setiap pernyataan harus dijawab sendiri tanpa diwakili oleh orang lain. 

4. Pada pengisian identitas nama responden hanya menuliskan nama inisial 

saja, contohnya: “Widharti” menjadi “W”. 

5. Jawaban dan identitas yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

6. Petunjuk alternatif jawaban : 

a. Selalu (SL) apabila dilakukan setiap hari 

 

b. Sering (SR) apabila dilakukan 5-6 kali dalam 1 minggu 

c. Kadang – Kadang (KK) apabila dilakukan 1-3 kali dalam 1 minggu 

d. Tidak Pernah (TP) apabila tidak pernah dilakuka
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B. Karakteristik Responden 

b. Identitas Anak 

1. Nama (Inisial) : 

 

2. Tempat Tanggal Lahir : 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki  Perempuan 

 

4. Umur :  4 Tahun  5 Tahun  6 Tahun 

 

5. Pengasuh Selain Orang Tua :  Ada  Tidak 

 

6. Memiliki Alergi Makanan :  Ya  Tidak 

 

c. Identiitas Orang Tua 

1. Nama (Inisial) : 

2. Umur : 

 

3. Pendidikan Terahir :  Tidak sekolah 

 

 Tidak lulus SD/Sederajat 

 

 Lulus SD/Sederajat 

 

 Lulus SMP/Sederajat 

 

 Lulus SMA/Sederajat 

 

 Lulus Diploma/Perguruan tinggi 

 

4. Pekerjaan :  Tidak bekerja  Pegawai Swast 

 

 Pegawai Swasta 

 

 Wiraswasta/ Pedagang 

 

 PNS/TNI/Polri 

 

Petani
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Lampiran 7 Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

 

Lembar Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon di isi untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada 

2. Berilah tanda pada kolom yang tersedia dan pilihlah keadaan 

yamg sebenarnya 

3. Ada 4 alternatif jawaban, yaitu : 

 

S : Selalu = 5 

SR : Sering = 4 

KK : Kadang-kadang = 3 

 

J                : Jarang                : 2 

TP           : Tidak pernah      : 1 
 

 

 

NO PERTANYAAN S SR KK J TP 

1 Saya bertanggung jawab atas perasaan 

dan kebutuhan anak anak saya 
     

2 Saya menggunakan hukuman fisik 

sebagai cara untuk mendisplin anak 
     

3 Saya mempertimbangkan 

keinginan anak lebih dulu sebelum 
memintanya melakukan 

     

4 Bila anak menanyakan dia harus 

melakukan sesuatu, saya menjawab 

karena saya yang menyuruh, atau saya 

adalah orang tuannya dan hal 
itu yang saya iginkan 
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5 Saya menjelaskan pada anak bagaimana 

perasaan saya tentang perilakunya yang 

baik dan yang 
Buruk 

     

6 Saya memukul anak ketika anak tidak 

memetuhi aturan 

     

7 Saya meyakinkan  anak untuk 

berbicara mengenai perasaan dan 
masalah-masalahnya 

     

8 Saya merasa kesusahan dalam 

mendisilin anak 

     

9 Saya meyaknkan anak untuk 

menyatakan perasaannya dengan bebas, 

meskipun dia tidak setuju 
dengan saya 

     

10 Saya memberikan hukuman pada anak 

berupa larangan melakukan haknya 

dengan sedikit penjelasan (misal 

dilarang menonton tv, bermain dengan 

teman atau bermain 
game) 

     

11 Saya memberikan alas an mengapa 

aturan harus ditaati pada anak 

     

12 Saya memberikan kenyamanan dan 

pengertian ketika anak marah 

     

13 Saya memberikan kenyamanan dan 

pengertian ketika anak marah 

     

14 Saya memberikan pujian pada anak 

ketika melakukan kebaikan 

     

15 Saya membiarkan anak melakukan 

sesuatu yang dapat membahyakan 

dirinya 

     

16 Ketika saya sangat marah, saya 

melampiaskan pada anak 

     

17 Saya sering menggunakan ancaman 

sebagai bentuk hukuman 

     

18 Saya mempertimbangkan pilihan anak 

dalam merencanakan sesuatu untuk 

keluarga (misal liburan bersama) 
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19 Saya menghukum anak ketika tidak 

patuh dengan tidak emosi dan tetap 
memberikan kenyamanan 

     

20 Saya menggunakan ancama untuk 

menghukum anak dan tidak benar- 

benar melakukannya 

     

21 Saya menghargai  pendapat  anak 

dan mendorongnya untuk 

mengungkapakan 

     

22 Saya mengijinkan anak untuk 

terlibat dalam membuat peraturan 

keluarga 

     

23 Saya memarahi dan mengkritik 

anak anak supaya sia memperbaiki 
Kelakuaannya 

     

24 Saya memanjakan anak      

25 Saya memberikan alasan/penjelasan 
lebih dulu pada anak mengapa 

eraturan harus ditaati 

     

26 Saya menggunakan ancaman 

sebagai bentuk hukuman dengan 

sedikit atau tanpa pertimbangan 

     

27 Saya meluangkan waktu dengan 

suasana hangat dan akrab dengan 

anak 

     

28 Saya menghukum anak dengan 

tidak  member penjelasan?sedikit 
Penjelasan 

     

29 Saya membantu anak untuk 

memahami dampak dan 

konsenkuensi dari perilakunya 

dengan cara mengajak anak untuk 

membicarakan tentang akibat dari 
tindakannya sendiri 

     

30 Secara terang-terangan saa 

memarahi atau mengkritik anak bila 

perilaku anak tidak sesuai dengan 

yang saya harapkan 

     

31 Saya menjelaskan konsekuensi dari 

perilaku yang dilakukan anak 

     

32 Saya meampar anak ketika tidak 

suka dengan apa yang dilakukannya 

atau dikatannya 

     



78 
 

 

    Lampiran 8 Kuesioner Perkembangan Sosial 

 

 

Kuesioner Perkembangan Sosial 
 

 

No Pertanyaan S SR KK TP 

1 Anak mampu mengembalikan benda ke 

tempat semula setelah digunakan 
    

2 Anak kembali merapikan mainan/alat 

sekolah setelah di pakai 
    

3 Anak mampu mentaati peraturan dirumah 

dan di sekolah 
    

4 Anak ikut bagian dalam setiap kegatan di 

sekolah (misal senam pagi) 

    

5 Anak meminta maaf jika melakukan 

kesalahan 
    

6 Anak menunggu mengantri dengan sabar     

7 Anak mau meminjamkan alat/mainanan 

kepada teman 
    

8 Anak suka berbagi sesuatu kepada orang 

lain 
    

9 Anak suka menolong teman yang kesulitan     

10 Anak suka bekerja sama dengan teman 

sebayanya 
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Lampiran 9 Surat balasan penelitian 
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Lampiran 10 Lembar Cek Judul 
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Lampiran 11 Lembar Uji Etik  
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 
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Lampiran 13 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 

83 
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Lampiran 14 Data Umum Responden 

 

 

 

Keterangan :  

1. Responden = R 

2. Jenis Kelamin = J 

3. Usia = U 

4. Pendidikan = P 

5. Pekerjaan = Q 

                      

  

No Umur Ibu Kode Umur Anak Kode Jenis Kelamin Kode Pendidikan Orang Tua Kode Pekerjaan Orang Tua Kode

R1 >35 U6 4 Tahun U1 P J2 Lulus Diploma P6 Pegawai Swasta Q2

R2 <30 U5 4 Tahun U1 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R3 >35 U6 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R4 >35 U6 6 Tahun U3 L J1 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R5 >35 U6 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R6 <30 U5 5 Tahun U2 L J1 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R7 >35 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R8 <20 U4 4 Tahun U1 P J2 Lulus Smp P4 Pegawai Swasta Q2

R9 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Diploma P6 Tidak Bekerja Q1

R10 <30 U5 6 Tahun U3 L J1 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R11 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Sma P5 Petani Q4

R12 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Sd P2 Tidak Bekerja Q1

R13 <20 U4 5 Tahun U2 P J2 Lulus Smp P4 Tidak Bekerja Q1

R14 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Diploma P6 Tidak Bekerja Q1

R15 <20 U4 4 Tahun U1 P J2 Lulus Smp P4 Petani Q4

R16 >35 U6 5 Tahun U2 P J2 Lulus Smp P4 Tidak Bekerja Q1

R17 <20 U4 6 Tahun U3 P J2 Lulus Diploma P6 Pegawai Swasta Q2

R18 <20 U4 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R19 <30 U5 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R20 <30 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R21 <30 U5 4 Tahun U1 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R22 <30 U5 5 Tahun U2 L J1 Lulus Diploma P6 Tidak Bekerja Q1

R23 <30 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R24 <30 U5 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R25 <30 U5 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R26 <30 U5 6 Tahun U3 L J1 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R27 <20 U5 5 Tahun U2 L J1 Lulus Diploma P6 Pegawai Swasta Q2

R28 <30 U5 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R29 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R30 <30 U5 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R31 >35 U6 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R32 >35 U6 6 Tahun U3 L J1 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R33 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Sma P5 Tidak Bekerja Q1

R34 <30 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R35 <30 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R36 <30 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R37 >35 U5 5 Tahun U2 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R38 <30 U5 5 Tahun U2 L J1 Lulus Diploma P6 Pegawai Swasta Q2

R39 >35 U6 6 Tahun U3 P J2 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

R40 >35 U6 5 Tahun U2 L J1 Lulus Sma P5 Pegawai Swasta Q2

84 



79  

 

Lampiran 15 Data Khusus Pola Asuh  

 

         Keterangan : 1.Demokratis 2.Otoriter 3.Permisif 

Demokratis Otoriter Permisif Hasil Katagori

r1 2.2 2.4 1.9 8.8 2

r2 3.8 3 1.5 8'3 1

r3 3.6 3.2 1.1 7.9 1

r4 3.6 2.4 1.4 7.4 1

r5 4 2.6 8 4.6 1

r6 3.7 2.8 1.4 7.9 1

r7 2.7 3 1.5 8.1 2

r8 3.8 2.4 1.2 7.4 1

r9 3.9 1.9 1.3 7.1 1

r10 4.1 1.7 1.4 7.2 1

r11 3.4 3.5 1.4 8.3 2

r12 3.4 3.1 1.3 7.8 1

r13 3.6 3.3 1.5 8.7 1

r14 2.8 3.8 1.6 8.3 2

r15 3 4.1 1.5 8.6 2

r16 3.8 3.3 1.3 8.4 1

r17 3.1 3.9 1.4 8.4 2

r18 3.5 3.6 1.3 8.4 2

r19 3.6 3.4 1.6 8.6 1

r20 2.8 3.6 1.4 7.8 2

r21 3.3 3.4 1.4 8.1 2

r22 2.9 2.5 1.3 6.7 1

r23 3.9 3.5 1.5 8.9 1

r24 3.2 3.3 1.4 7.9 2

r25 3.1 2.9 1.1 7.1 1

r26 3.9 2.5 1.3 7.7 1

r27 2.6 2.8 1.2 7.1 2

r28 2.7 2.8 1.2 6.7 1

r29 3.4 2.8 1.3 7.5 1

r30 3.3 3.4 1.2 8.5 2

r31 2.9 2.7 1.1 6.3 1

r32 2.3 3.1 1.3 6.7 2

r33 2.4 2.6 1.6 7.7 1

r34 3.5 2.9 1.3 7.7 1

r35 3.5 2.5 1.2 7.2 1

r36 2.3 2.4 1.2 6.5 2

r37 3.3 2.2 1.4 7.9 1

r38 2.9 3.1 1.3 7.1 2

r39 4.1 2.7 1.3 8.1 1

r40 4.2 2.5 1.5 8.2 1
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Lampiran 16 Data Khusus Perkembangan Sosial  

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Keterangan :1.Baik 2.Cukup 3.Kurang 

no resp total Katagori Kode

r1 22 Cukup 2

r2 23 Cukup 2

r3 25 Cukup 2

r4 26 Cukup 2

r5 25 Cukup 2

r6 25 Cukup 2

r7 25 Cukup 2

r8 24 Cukup 2

r9 22 Cukup 2

r10 25 Cukup 2

r11 24 Cukup 2

r12 23 Cukup 2

r13 22 Cukup 2

r14 21 Cukup 2

r15 20 Kurang 2

r16 21 Cukup 2

r17 19 Kurang 1

r18 25 Cukup 2

r19 25 Cukup 2

r20 25 Cukup 2

r21 24 Cukup 2

r22 18 Kurang 1

r23 26 Cukup 2

r24 20 Kurang 1

r25 23 Cukup 2

r26 23 Cukup 2

r27 19 Kurang 1

r28 23 Cukup 2

r29 20 Kurang 1

r30 21 Cukup 2

r31 21 Cukup 2

r32 22 Cukup 2

r33 20 Kurang 1

r34 21 Cukup 2

r35 20 Kurang 1

r36 24 Cukup 2

r37 23 Cukup 2

r38 20 Kurang 1

r39 19 Kurang 1

r40 20 Kurang 1
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Lampiran 17 Data Umum 

Statistics 

  usiaibu Usiaanak jeniskelamin pendidikanortu pekerjaanortu 

N Valid 40 40 40 40 40 

Missing 1 1 1 1 1 

Std. Error of Mean .113 .103 .078 .098 .118 

Std. Deviation .716 .648 .490 .620 .744 

Range 2 2 1 3 3 

Minimum 4 1 1 3 1 

Maximum 6 3 2 6 4 

 

 

Usiaibu 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 tahun 6 14.6 15.0 15.0 

30-39tahun 17 41.5 42.5 57.5 

40-49 tahun 17 41.5 42.5 100.0 

Total 40 97.6 100.0  

Missing System 1 2.4   

Total 41 100.0   

     

 

 

Usiaanak 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 tahun 5 12.2 12.5 12.5 

5 tahun 22 53.7 55.0 67.5 

6 tahun 13 31.7 32.5 100.0 

Total 40 97.6 100.0  

Missing System 1 2.4   

Total 41 100.0   
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Jeniskelamin 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 36.6 37.5 37.5 

Perempuan 25 61.0 62.5 100.0 

Total 40 97.6 100.0  

Missing System 1 2.4   

Total 41 100.0   

 

 

Pendidikanortu 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid lulus sd 1 2.4 2.5 2.5 

lulus smp 4 9.8 10.0 12.5 

lulus sma 28 68.3 70.0 82.5 

lulus 

diploma/sarjana 
7 17.1 17.5 100.0 

Total 40 97.6 100.0  

Missing System 1 2.4   

Total 41 100.0   

 

 

Pekerjaanortu 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak berkerja 20 48.8 50.0 50.0 

pegawai swasta 18 43.9 45.0 95.0 

Petani 2 4.9 5.0 100.0 

Total 40 97.6 100.0  

Missing System 1 2.4   

Total 41 100.0   
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Pola Asuh Orangtua 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Demokratis 15 37.5 37.5 37.5 

Otoriter 17 42.5 42.5 80.0 

Permisif 8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Perkembangan Sosial 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 13 32.5 32.5 32.5 

Cukup 20 50.0 50.0 82.5 

Baik 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Lampiran 18 Tabulasi Crosstabulation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Asuh Orangtua * Perkembangan Sosial Crosstabulation 

   Perkembangan Sosial 

Total    Kurang Cukup Baik 

Pola Asuh 

Orangtua 

Demokratis Count 2 6 7 15 

% within Pola Asuh 

Orangtua 
13.3% 40.0% 46.7% 100.0% 

% within Perkembangan 

Sosial 
15.4% 30.0% 100.0% 37.5% 

% of Total 5.0% 15.0% 17.5% 37.5% 

Otoriter Count 4 13 0 17 

% within Pola Asuh 

Orangtua 
23.5% 76.5% .0% 100.0% 

% within Perkembangan 

Sosial 
30.8% 65.0% .0% 42.5% 

% of Total 10.0% 32.5% .0% 42.5% 

Permisif Count 7 1 0 8 

% within Pola Asuh 

Orangtua 
87.5% 12.5% .0% 100.0% 

% within Perkembangan 

Sosial 
53.8% 5.0% .0% 20.0% 

% of Total 17.5% 2.5% .0% 20.0% 

Total Count 13 20 7 40 

% within Pola Asuh 

Orangtua 
32.5% 50.0% 17.5% 100.0% 

% within Perkembangan 

Sosial 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 32.5% 50.0% 17.5% 100.0% 
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Lampiran 19 Uji Spearman’s rho 

Correlations 

   Pola Asuh 

Orangtua 

Perkembangan 

Sosial 

Spearman's rho Pola Asuh Orangtua Correlation Coefficient 1.000 -.629** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 40 40 

Perkembangan Sosial Correlation Coefficient -.629** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Lampiran 20 Surat bebas plagiasi 
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Lampiran 21 Hasil turnit digital receipt 
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Lampiran 22 Peresentase turnitin 
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Lampiran 23 Surat pernyataan kesediaan unggah karya ilmiah 
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Lampiran 24 Dokumentasi Penelitian  

 

 

  

 


